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ABSTRAK 
PERTUMBUHAN PROPAGUL MANGROVE DAN 
PENGARUH PERBEDAAN GENANGAN DI PERSEMAIAN 
BANYUURIP MANGROVE CENTER, 
KEC.UJUNGPANGKAH, GRESIK 
Oleh: 
Herina Kartini Nurlailli 
Perbaikan kawasan mangrove dapat dilakukan dengan kegiatan penanaman 
mangrove secara alami ataupun buatan melalui kegiatan pembibitan. Kegiatan 
pembibitan dilakukan untuk membantu keberhasilan kegiatan rehabilitasi dengan 
menyediakan bibit dalam jumlah banyak dan siap tanam. Sehingga penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui teknik pembibitan, pertumbuhan 
propagul mangrove, dan pengaruh perbedaan genangan terhadap pertumbuhan 
tiga jenis mangrove yang ada di persemaian Banyuurip Mangrove Center. 
Pengamatan dan pengukuran dalam penelitian ini dilakukan selama 2 bulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik persemaian di Banyuurip Mangrove 
Center menggunakan teknik bedengan tanpa tingkat dan polybag. Hasil 
pertumbuhan tinggi bibit yang paling tinggi yaitu pada jenis Rhizophora 
mucronata dengan nilai 58,5 cm dan yang paling rendah Bruguiera gymnorrhiza 
dengan nilai 30,2 cm. Selain itu jumlah  daun  pada jenis Rhizophora mucronata, 
Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera 
cylindrica, dan Avicennia marina secara berturut-turut berjumlah 3,5; 2; 2; 2; 4; 
7 helai . Laju pertumbuhan panjang yang memiliki nilai pertumbuhan paling 
baik yaitu Avicennia marina 2,88 cm/minggu. Hasil penelitian juga 
menunjukkan persentase hidup pada jenis Rhizophora mucronata, Rhizophora 
stylosa, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera cylindrica, 
dan Avicennia marina secara berturut-turut sebesar 100%; 100%; 100%; 75%; 
50%; 100%. Selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh perbedaan genangan alami dan genangan buatan terhadap 
pertumbuhan tinggi jenis mangrove Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, 
Rhizophora apiculata. 
Kata kunci: pertumbuhan propagul, perbedaan genangan air, pembibitan 
mangrove, Banyuurip Mangrove Center.  
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ABSTRACT 
GROWTH OF MANGROVE PROPAGATION AND THE 
INFLUENCE OF WATERLOGGING DIFFERENCES IN THE 
MANGROVE NURSERY BANYUURIP MANGROVE 
CENTER, UJUNGPANGKAH, GRESIK 
Oleh: 
Herina Kartini Nurlailli 
Improvement of mangrove area can be done with mangrove planting activities in 
natural or artificial through seedling activities. The nursery activity is done to 
help the success of rehabilitation activities by providing seedlings in many 
quantities and ready for planting. So the research is done to know the technique 
of breeding, the growth of mangrove propagation, and the influence of 
differences in the diversity of the growth of three types of mangrove in the 
nursery Banyuurip Mangrove Center. Observations and measurements in this 
study were conducted for 2 months. The results showed that the seedbed 
technique at Banyuurip Mangrove Center used the technique with no levels and 
polybag. The result of high growth of seeds is the highest in the type Rhizophora 
apiculate with a value of 58.5 cm and the lowest Bruguiera gymnorrhiza with a 
value of 30.2 cm. In addition the number of leaves on the types of Rhizophora 
mucronata, Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, 
Bruguiera cylindrica, Avicennia marina respectively amounted to 3.5; 2; 2; 2; 4; 
7 strands. The long growth rate that has the best growth value is Avicennia 
marina 2.88 cm/week. The results of the study also showed a percentage of life 
on the types of Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Rhizophora 
apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera cylindrica, Avicennia marina 
respectively at 100%; 100%; 100%; 75%; 50%; 100%. During ongoing research 
showed that there was no difference in natural waterlogging and artificial 
waterlogging against the high growth of mangrove types Rhizophora mucronata, 
Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata. 
Keywords: propagation growth, waterlogging differences, mangrove nursery, 
Banyuurip Mangrove Center. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ekosistem mangrove di Desa Banyuurip, Kecamatan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, memegang peran yang penting bagi 
kehidupan masyarakat disekitarnya. Pengelolaan dan pemanfaatan 
ekosistem mangrove oleh masyarakat setempat cenderung mengarah 
sebagai wilayah konservasi dan ekowisata. Menurut Cater & Cater (2007) 
umumnya konservasi pada lahan mangrove menjadi area pemanfaatan 
yang dianggap lebih menguntungkan secara ekonomis. Berbagai fungsi 
dan pemanfaatan tersebut telah menjadikan ekosistem mangrove sebagai 
target sumber daya untuk dikelola oleh masyarakat pesisir (Ali, 2018). 
Ekosistem mangrove Banyuurip dijadikan sebagai tempat ekowisata dan 
pembelajaran berbasis nelayan.  
Kerusakan hutan mangrove akibat dari penebangan pohon, 
perluasan area tambak, dan kepentingan pribadi yang lainnya tanpa adanya 
kegiatan rehabilitasi (Prasetyo et al., 2017). Ekosistem mangrove 
Banyuurip terancam hilang dan rusak akibat dari abrasi pantai yang telah 
terjadi pada tahun 2004. Kegiatan rehabilitasi mangrove dilakukan oleh 
sekelompok nelayan Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah karena 
merasa kehilangan mata pencahariannya. Beberapa nelayan tersebut 
membentuk kelompok pelestari mangrove “Tirta Buana Banyuurip” yang 
bergerak untuk menumbuhkan kesadaran peduli lingkungan kepada 
masyarakat dan menjadikan kawasan mangrove yang asri (Yona et al., 
2018). Kelompok pelestari mangrove membangun sentra pembibitan dan 
penjualan sebagai upaya membantu pelestarian mangrove di Banyuurip 
dan kawasan mangrove yang lain. Kegiatan rehabilitasi yang dilakukan di 
kawasan Banyuurip Mangrove Center meliputi kegiatan pembibitan di 
persemaian seperti jenis R. mucronata, R. stylosa, R. apiculata, B. 
gymnorrhiza, B. cylindrica, A. marina, S. caseolaris, Xylocarpus 
moluccensis, Excoceria agalloca. 
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Rehabilitasi mangrove dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan 
penanaman mangrove. Perbaikan kawasan mangrove pada kegiatan 
penanaman dapat dilakukan dengan cara alami dan buatan. Penanaman 
dengan cara alami terjadi jika buah jatuh dari pohonnya langsung 
menancap pada substrat ataupun memang buah ditanam langsung pada 
substrat. Sedangkan cara buatan dengan melakukan kegiatan pembibitan 
buah di persemaian dan penanaman kembali pada habitat aslinya jika bibit 
sudah dikategorikan siap tanam. Penanaman buah mangrove dengan cara 
alami cenderung memiliki faktor keberhasilan yang rendah. Hal ini 
dikarenakan buah yang berukuran kecil sehingga sangat mudah terbawa 
oleh aliran air karena pasang surut. Selain itu buah dapat tersangkut di 
sekitar mangrove dan dapat di makan oleh predator sehingga buah sulit 
untuk mempertahankan hidupnya. Pemeliharaan buah (propagul) sebagai 
bibit siap tanam di persemaian sangat diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan penanaman di habitat aslinya (Wiarta, 2012). Tujuan utama 
kegiatan persemaian adalah sebagai upaya penyediaan bibit siap tanam 
yang berkualitas baik dalam jumlah memadai yang digunakan untuk 
kegiatan rehabilitasi hutan mangrove. 
Dalam upaya pelestarian hutan mangrove termasuk dalam kegiatan 
rehabilitasinya sangat diperlukan teknik persemaian yang sesuai, untuk 
mendukung kegiatan tersebut. Persemaian untuk berbagai jenis mangrove 
dibangun pada tempat yang masih dipengaruhi oleh pasang surut, agar 
dapat dilakukan penyiraman langsung dari alam (Wiarta, 2012). Penelitian 
Ari Sugiarto (2019) mengemukakan bahwa mangrove jenis R. apicualata 
merupakan salah satu spesies mangrove yang propagulnya memiliki 
potensi yang cukup baik untuk dikembangkan menjadi tanaman hias 
didalam pot dengan hanya medium air tawar. Pernyataan menurut 
Richards (1964) hampir semua jenis mangrove merupakan jenis yang 
toleran terhadap garam, tetapi bukan merupakan jenis yang membutuhkan 
garam untuk hidupnya (Keliat et al., 2015). Menurut Kusuma (2003) hutan 
mangrove merupakan hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama 
di pantai yang terlindung, dan muara sungai) yang tergenang pada saat 
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pasang dan bebas dari genangan pada saat surut dengan komunitas 
tumbuhan yang toleran terhadap garam (Ambaraji, 2011). Perbedaan lama 
penggenangan, air siraman, salinitas, substrat, faktor iklim, dan 
pengendalian hama merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
mangrove. Pertumbuhan tersebut meliputi pertumbuhan tinggi, diameter, 
pertinggian akar, jumlah daun, dan lain-lain (Siswanto, 2000).  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik pembibitan mangrove di persemaian Banyuurip 
Mangrove Center? 
2. Bagaimana pertumbuhan propagul mangrove di persemaian Banyuurip 
Mangrove Center? 
3. Bagaimana pengaruh perbedaan genangan alami dan buatan terhadap 
pertumbuhan propagul mangrove di persemaian Banyuurip Mangrove 
Center? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang didapatkan berdasarkan rumusan masalah tersebut sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui teknik pembibitan di persemaian Banyuurip Mangrove Center 
2. Mengetahui pertumbuhan propagul di persemaian Banyuurip Mangrove 
Center 
3. Mengetahui pengaruh perbedaan genangan alami dan buatan terhadap 
pertumbuhan propagul mangrove di persemaian Banyuurip Mangrove 
center 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 
orang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sebagai informasi adanya potensi pembibitan yang baik di Banyuurip 
Mangrove Center tepatnya di Desa Banyuurip yang dapat menyediakan 
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ribuan bibit untuk membantu pelaksanaan kegiatan rehabilitasi dan 
kegiatan yang lain.  
2. Dapat menjadi sumber pengetahuan jenis-jenis mangrove, perbedan dan 
karakteristik buah mangrove yang akan digunakan sebagai referensi dan 
wawasan untuk penelitian lebih lanjut tentang mangrove. 
3. Dapat menjadi sumber data maupun bahan perbandingan penelitian di 
bidang pembibitan menggunakan teknik atau cara pembibitan di 
persemaian yang berbeda. 
4. Memperoleh teknik budidaya mangrove yang lebih baik untuk kegiatan di 
persemaian. 
1.5 Batasan Penelitian 
Batasan masalah pada penelitian  ini, yaitu: 
1. Pembibitan di persemaian Banyuurip Mangrove Center yang diukur 
pertumbuhannya pada penelitian ini adalah jenis R. mucronata R. stylosa, 
R. apiculata, B. cylindrica, B. gymnorrhiza dan A. marina. 
2. Pertumbuhan propagul mangrove yang diukur pada penelitian ini meliputi, 
tinggi bibit atau propagul (cm), tinggi pucuk propagul (cm), diameter 
propagul (cm), pertumbuhan jumlah daun (helai), persentase hidup. 
3. Pengaruh genangan alami dan buatan pada pertumbuhan propagul 
mangrove diamati hanya pada jenis R. mucronata, R. apiculata, dan R. 
stylosa. 
4. Pengaruh perbedaan genangan hanya terhadap pertumbuhan tinggi 
propagul. 
1.6 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk suatu masalah yang 
masih bersifat praduga karena belum diketahui kebenaranya. Hipotesis 
yang masih bersifat praduga membutuhkan adanya uji kebenaran untuk 
membuktikan hipotesis diterima atau ditolak. Adapun hipotesis yang 
diajukan dari penelitian ini adalah: 
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a. (H0) = Tidak ada pengaruh perbedaan genangan alami dan genangan 
buatan terhadap pertumbuhan tinggi jenis mangrove R. mucronata, R. 
stylosa, R. apiculata. 
b. (Ha) = Adanya pengaruh perbedaan pada genangan alami dan genangan 
buatan terhadap pertumbuhan tinggi jenis mangrove R. mucronata, R. 
stylosa, R. apiculata. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Ekosistem Mangrove 
Menurut Arifin (2003) kata mangrove merupakan perpaduan antara 
bahas portugis “mangue” dan bahasa inggris “grove”. Dalam bahasa 
inggris istilah mangrove dipergunakan baik untuk komunitas pohon - 
pohon atau rumput - rumput atau semak belukar yang tumbuh di daerah 
pesisir maupun untuk individu jenis tumbuhan lainnya yang berasosiasi 
dengannya. Dalam bahasa portugis kata mangrove dipergunakan untuk 
individu jenis tumbuhan - tumbuhan dan “mangal” untuk komunitas hutan 
yang terdiri atas individu-individu mangrove tersebut (Hiariey & Kaihatu, 
2012). 
Menurut Nybakken (1998) mangrove atau yang secara umum 
dikenal sebagai hutan bakau merupakan vegetasi yang tumbuh di atas 
rawa-rawa berair payau yang terletak pada garis pantai dan dipengaruhi 
oleh pasang surut air laut (Winanta & yuliana, 2013). Vegetasi tersebut 
tumbuh khususnya di tempat di mana terjadi perlumpuran dan akumulasi 
bahan organik. Tumbuh pada teluk yang terlindung dari gemparan ombak, 
maupun di sekitar muara sungai diaman air melambat dan mengendapkan 
lumpur yang diangkutnya dari hulu sungai. Oleh sebab itu mangrove juga 
dikenal sebagai hutan payau atau hutan pasang surut. Kusuma (2005) 
menyatakan bahwa hutan mangrove didefinisikan sebagai suatu tingkat 
hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama di pantai yang 
terlindung muara sungai) dan komunitas tumbuhnya bertoleransi terhadap 
garam (Ambaraji, 2011). 
Menurut Santoso (2000) Ekosistem mangrove merupakan suatu 
system di alam tempat berlangsungnya kehidupan yang mencerminkan 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan 
diantaranya makhluk hidup itu sendiri, terdapat pada wilayah pesisir, 
masih terpengaruh pada pasang surut air laut, dan didominasi oleh spesies 
pohon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dalam perairan asin atau 
payau (Nasution, 2019). Ekosistem mangrove yang menempati daerah 
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yang berpengaruh dengan pasang surut dan dipengaruhi oleh arus laut, 
mengalami perubahan secara terus menerus. Mangrove dikenal sebagai 
ekosistem yang merekayasa sendiri habitatnya. Pada masa awal berbentuk 
seperti batang pohon atau disebut dengan propagul, yakni benih pohon, 
bakau yang terapung di laut tersangkut di tepian pantai yang tenang. 
Habitatnya di atas substrat yang berlumpur, pasir atau pecahan karang 
kecil yang dangkal, calon pohon tersebut mulai menjulurkan akar-akarnya 
sehingga menembus dan mencengkeram pada substrat. Apabila pantai 
cukup tenang dan bersahabat porpagul bakau dapat segera tumbuh dan 
membesar (Winanta & yuliana, 2013). 
2.2 Fungsi dan Manfaat Mangrove 
Menurut Bengen (2001), sebagai suatu ekosistem khas wilayah 
pesisir hutan mangrove memiliki beberapa fungsi ekologis yang penting 
sebagai berikut: 
a. Secara fisik ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai peredam 
gelombang, angin badai dan tsunami, pelindung pantai dari abrasi, 
erosi, penahan lumpur, dan penangkap sedimen yang diangkut oleh 
aliran air permukaan, dan sebagai intrusi air laut ke daratan. Berbagai 
fungsi dan pemanfaatan tersebut telah menjadikan ekosistem mangrove 
sebagai target sumber daya untuk dikelola oleh masyarakat pesisir (Ali, 
2018). 
b. Sebagai penghasil sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari 
daun dan bahan pohon mangrove yang rontok. Sebagian dari detritus ini 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan bagi para pemakan detritus, 
dan sebagian lagi diuraikan lagi secara bacterial menjadi mineral - 
mineral hara yang berperan dalam penyuburan perairan (Hiariey & 
Kaihatu, 2012). 
c. Sebagai tempat untuk pemijahan (spawning ground), Sebagai tempat 
mencari makan (feeding ground), dan sebagai daerah asuhan (nursery 
ground), untuk berbagai biota perairan seperti ikan, udang, dan kerang-
kerangan baik yang hidup di perairan lumpur dan lepas pantai (Hiariey 
& Kaihatu, 2012) 
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Dari sisi ekonomis, ekosistem yang tumbuh pada substrat 
berlumpur tersebut merupakan tempat bergantungnya masyarakat pesisir 
untuk daerah penangkap ikan, penghasil kayu untuk bahan bangunan, kayu 
bakar, penghasil bahan baku industri seperti bahan baku kertas, dan 
sebagai bahan pangan seperti olahan buah mangrove untuk sirup, dodol, 
steak mangrove, dan sebagainya. Tumbuhan mangrove dapat digunakan 
juga sebagai bahan baku obat-obatan ataupun obat tradisional dan 
kosmetik, dan juga kegiatan tempat ekowisata (Ambaraji, 2011) 
2.3 Klasifikasi Mangrove 
Klasifikasi jenis-jenis mangrove serta penjelasan mengenai 
karakteristik daun, bunga, buah, habitat hidupnya, dan manfaat mangrove, 
sebagai berikut: 
2.3.1 Klasifikasi Rhizophora murconata 
Mangrove jenis R. mucronata yang sering disebut dengan bakau 
betul, bakau merah, bakau hitam. Morfologi R. mucronata dapat dilihat 
pada Gambar 2.1 
 
Gambar 2. 1 Morfologi Rhizophora mucronata 
 (Sumber: Wetlands.or.id) 
Klasifikasi Rhizophora mucronata sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 
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Sub Kelas : Rosidae 
Ordo : Myrtales 
Famili : Rhizophoraceae 
Genus : Rhizophora 
Spesies : Rhizophora murconata (Puspita Clara, 2015) 
Pohon mencapai ketinggian 27 m dan jarang melebihi 30 m. 
Menurut Kusuma et.al (2003) dalam (Ambaraji, 2011) R. mucronata 
mampu tumbuh hingga diameter 35 cm dengan tinggi 30 cm. Batang 
memiliki diameter mencapai 70 cm dengan kulit kayu berwarna gelap 
kehitaman. Jenis akar tunjang dan akar udara yang tumbuh dari 
percabangan bagian bawah. Gagang daun berwarna hijau, tinggi 
mencapai 2,5-5,5 cm. Bentuk daun elips melebar hingga bulat 
memanjang dan ujung meruncing. Ukuran mencapai tinggi 11-23 cm 
dan lebar 5-14 cm. Permukaan atas daun berwarna hijau, sedangkan 
permukaan bawah berwarna hijau dan berbintik-bintik hitam. Gagang 
kepala bunga seperti cagak, masing-masing menempel pada gagang 
individu yang tingginya mencapai2,5-5 cm.  
Letak bunga di bagian ketiak daun sebanyak 4-8 bunga per 
kelompok. Daun mahkota 4, berwarna putih dan adanya rambut. 
Kelopak bunga 4 berwarna kuning pucat, benang sari 8. Kepala buah 
berbentuk lonjong/tinggi seperti bentuk telur dengan ukuran 5-7 cm dan 
berwarna kecokelatan, pada bagian pangkal bertekstur kasar. Ketika 
buah bertumbuh tinggi hipokotil berbentuk silindris, kasar, dan berbintil 
dan berwarna hijau. Skat batas antara kepala dan batang (kotiledon) 
melingkar berwarna hijau muda ketika matang dan ukuran mencapai 
36-70 cm. Habitat R. mucronata sama dengan R. apiculata tetapi lebih 
toleran terhadap substrat yang lebih keras dan berpasir dan pada 
umumnya tumbuh pada kondisi yang masih dipengaruhi oleh pasang 
surut. Kayu digunakan sebagai bahan bakar dan arang. Tanin dari kulit 
kayu digunakan sebagai pewarna (Wetlands, 2010). Buah atau benih 
yang dikumpulan pada musimnya, yaitu bulan September, Oktober, dan 
November. R. mucronata siap tanam dengan tinggi kurang lebih 55 cm, 
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jumlah daun minimal 4 helai dan lama pembibitan selama 4-5 bulan 
(Wiarta, 2012). 
2.3.2 Klasifikasi Rhizophora apiculata 
Mangrove yang memiliki nama ilmiah R. apiculata sering pula 
disebut dengan bakau miyak, bakau tandok, bakau akik, bakau kacang, 
dan lain-lain. Morfologi R. apiculata dapat dilihat pada Gambar 2.2 
 
Gambar 2. 2 Morfologi Rhizophora apiculata 
(Sumber: Wetlands.or.id ) 
Klasifikasi Rhizophora apicuata sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 
Sub Kelas : Rosidae 
Ordo : Myrtales 
Famili : Rhizophoraceae 
Genus : Rhizophora 
Spesies : Rhizophora apiculata (Khusni, 2018) 
Pohon mencapai ketinggian hingga 30 m dengan diameter 
batang mencapai 50 cm. Memiliki perakaran yang khas hingga 
mencapai ketinggian 5 meter, dan kadang-kadang memiliki akar udara 
yang keluar dari cabang. Kulit kayu berwarna abu-abu tua dan dapat 
berubah-ubah. Daun berwarna hijau tua dengan hijau muda, pada 
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bagian tengah dan berwarna kemerah-merahan pada bagian bawah. 
Gagang daun tingginya mencapai 17-35 mm dan waranya kemerahan. 
Daun berbentuk elips meruncing/menyempit, dengan ujung meruncing, 
ukuran mencapai dengan tinggi 7-19 dan lebar 3,5-8 cm. Daun pada 
jenis R. apiculata ini sangat mudah dibedakan dibandingkan dengan 
jenis R. mucronata dan R. stylosa. Kepala bunga kekuningan yang 
terletak pada gagang dengan ukuran < 14 mm. Letak pada ketiak daun 
dan tumbuh dengan jumlah 2 bunga per kelompok. Daun mahkota 4 
berwarna kuning putih dan tidak ada rambut, tingginya 9-11 mm. 
kelopak bunga 4 berwarna kuning kecokelatan, melengkung, dan 
benang sari berjumlah 11-12 tidak bertangkai.  
Buah bertekstur kasar, berbentuk bulat memanjang hingga 
seperi buah pir saat kecil, berwarna cokelat. Ketika buah tinggi berntuk 
silindris (hipokotil) berbintik halus (licin) dan berwarna hijau. Batas 
antara kepala dan batang buah (kotiledon) berwarna merah jika sudah 
matang. ketika tinggi mencapai 18-38 cm. Tumbuh pada tanah 
berlumpur, halus, dalam dan tergenang pada saat pasang normal. Tidak 
menyukai substrat yang lebih keras yang bercampur dengan pasir dan 
masih pada tempat yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Kayu 
dapat di manfaatkan untuk bahan bangunan, kayu bakar, dan arang. 
Cabang akar dapat digunakan sebagai jangkar dengan diberi pemberat 
batu (Wetlands, 2010). Buah atau benih yang dikumpulkan pada 
musimnya, yaitu bulan oktober sampai dengan Februari. R. apiculata 
siap tanam dengan ukuran tinggi 30 cm atau lebih, jumlah daun 
minimal 4 helai dan lama pembibitan selama 4-5 bulan (Wiarta, 2012). 
2.3.3 Klasifikasi Rhizophora stylosa 
Mangrove yang memiliki nama ilmiah R. stylosa sering pula 
disebut dengan bakau kurap, dan bakau slindur. Morfologi R. stylosa 
dapat dilihat pada Gambar 2.3 
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Gambar 2. 3 Morfologi Rhizohpora stylosa 
(Sumber: Wetlands.or.id ) 
Klasifikasi Rhizophora stylosa sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 
Sub Kelas : Rosidae 
Ordo : Myrtales 
Famili : Rhizophoraceae 
Genus : Rhizophora 
Spesies : Rhizophora stylosa (Nasution, 2019) 
Pohon dengan satu atau banyak batang, tinggi mencapai 10m. 
Kulit kayu halus, bercelah, berwarna abu-abu kehitaman. Memiliki akar 
tunjang dengan tinggi hingga 3 m, dan akar yang tumbuh dari cabang 
bawah. Daun pada permukaan halus dan sedikit mengkilap, daun pada 
bagian belakang terdapat bintik-bintik merata. Gagang daun berwarna 
hijau, tinggi gagang mencapai 1-3,5 cm, dan daun mencapai 4-6 cm. 
Daun berbentuk elips melebar dan ujung sedikit meruncing. Gagang 
kepala bunga seperti cagak tinggi mencapai 2,5-5 cm. Letak bunga pada 
ketiak daun. Bunga mencapai mencapai 6 sampai >8 per kelompok. 
Jumlah bunga perkelompok pada jenis R. stylosa lebih banyak 
dibandingkan jenis R. mucronata. 
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 Daun mahkota 4 berwarna putih dan ada rambut, berukuran 8 
mm. Kelopak bunga 4 berwarna kuning kehijauan, tinggi mencapai 13-
19 mm dan benang sari 8. Tinggi buah mencapai 2,5-4 cm. Kepala buah 
berbentuk pir saat kecil, berwarna cokelat, berbintik sedikit halus. 
Hipokotil berbentuk silindris memanjang, kasar dan berbintil. Skat pada 
kepala dan leher (kotiledon) berwarna kehijauan ketika buah matang. 
Ukuran tinggi mencapai 20-35 cm bisa juga sampai 50 cm, dan 
diameter berkisar 1,5-2,0 cm. Tumbuh pada habitat yang beragam di 
daerah yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Substrat 
berlumpur, pasir dan berbatu. Manfaat Sebagai kayu bakar dan bahan 
bangunan, kayu bakar, dan arang (Wetlands, 2010). Buah atau benih 
yang dikumpulan pada musimnya, yaitu bulan September, Oktober, dan 
November. R. stylosa siap tanam dengan ukuran tinggi 30 cm atau 
lebih, jumlah daun minimal 4 helai dan lama pembibitan selama 4-5 
bulan (Wiarta, 2012) 
2.3.4 Klasifikasi Bruguiera gymnorrhiza 
Mangrove yang memiliki nama ilmiah B. gymnorrhiza salah 
satu famili Rhizophoraceae, sering pula disebut dengan putut, tumu atau 
kendeka. Morfologi B. gymnorrhiza dapat dilihat pada Gambar 2.4 
 
Gambar 2. 4 Morfologi Bruguiera gymnorrhiza 
(Sumber: Wetlands.or.id ) 
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Klasifikasi Bruguiera gymnorrhiza sebagai berikut: 
Kigdom : Plantae (tumbuhan) 
Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (berkeping 2) 
Ordo : Myrtales 
Famili : Rhizophoraceae 
Genus : Bruguiera 
Spesies : Bruguiera gymnorrhiza (Rudianto, 2016) 
Pohon yang berwarna hijau dengan ketinggian mencapai 30m. 
Permukaan halus hingga kasar. Berwarna abu-abu tua sampai 
kecokelatan (warna berubah-ubah). Akarnya seperti papan melebar 
kesamping di bagian pangkal pohon, juga sejumlah akar lutut. Daun 
berkulit berwarna hijau pada bagian atas dan hijau kekuningan pada 
bagian bawahnya dengan bercak - bercak hitam (ada juga yang tidak). 
Bentuk elips dan ujung meruncing dengan ukuran 4,5x8,5 – 22 cm. 
Bunga bergelantungan dengan tinggi tangkai bunga antara 9-25 mm. 
Letak bunga di bagian ketiak daun, dan menggantung. Daun mahkota 
10-14 berwarna putih dan cokelat tua, Tinggi mencapai 12-30 cm dan 
diameter 1,5-2 cm.  
Bunga relatif besar, memiliki kelopak bunga berwarna 
kemerahan, tergantung, dan mengundang burung untuk melakukan 
penyerbukan. Mangrove B. gymnorrhiza merupakan jenis yang 
dominan pada hutan mangrove yang tinggi dan merupakan ciri dari 
perkembangan tahap akhir dari hutan pantai. Substrat nya terdiri dari 
lumpur, pasir dan kadang-kadang di tanah yang gembur dan hitam. 
Kadang juga ditemukan di area muara sungai. Bagian dalam hipokotil 
dapat dimakan (manisan kandeka), dicampur dengan gula. Kayunya 
berwarna merah digunakan sebagai kayu bakar dan membuat arang 
(Wetlands, 2010). Buah dikumpulkan pada musimnya, yaitu mulai 
bulan Mei sampai dengan Desember. B. gymnorrhiza siap tanam 
dengan ukuran tinggi 35 cm atau lebih, daun berjumlah 6 helai, dan 
masa pembibitan selama 2-4 bulan (Wiarta, 2012). 
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2.3.5 Klasifikasi Bugueira cylindrica 
Mangrove yang memiliki nama ilmiah B. cylindrica merupakan 
salah satu famili Rhizophoraceae, sering pula disebut dengan putut, 
tanjang, tanjang putih, tanjang sukim, tanjang sukun. Morfologi B. 
cylindrica dapat dilihat pada Gambar 2.5 
 
Gambar 2. 5 Morfologi Bruguiera cylindrica 
(Sumber: Wetlands.or.id ) 
Klasifikasi Bruguiera cylindrica sebagai berikut: 
Kigdom : Plantae (tumbuhan) 
Divisi : Mangnoliophyta (tubuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (berkeping 2/dikoti) 
Ordo : Myrtales 
Famili : Rhizophoraceae 
Genus : Bruguiera 
Spesies : Bruguiera cylindrica (Maghfirah, 2010) 
Pohon selalu berwarna hijau, berakar lutut dan akar yang 
memanjang ke samping di bagian pangkal pohon. Ketinggian pohon 
mencapai 23 meter. Kulit kayu berwarna abu-abu, relatif halus. Daun di 
bagian permukaan daun berwarna hijau cerah sedangkan bagian bawah 
berwarna hijau kekuningan. Daun berbentuk elips ujung agak 
meruncing, biasanya berukuran mencapai 7-17 x 2-8 cm. Bunga 
mengelompok, muncul di ujung tandan (tinggi tandan; 1-2 cm). Sisi 
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bagian luar bunga bagian bawah biasanya memiliki rambut berwarna 
putih. Letak bunga di ujung atau di bagian ketiak tangkai (tandan) 
bunga. Daun mahkota berwarna putih, kemudian berubah warna 
menjadi warna kecokelatan ketika umur bertambah. Kelopak bunga 
berjumlah 8 dan berwarna hijau kekuningan, bentuk seperti tabung. 
Buah (hipokotil) berbentuk silindris dan memanjang. Warna buah hijau 
pada bagian dekat pangkal dan hijau keunguan di bagian ujung buah. 
Pangkal buah menempel pada kelopak bunga. Ukuran hipokotil tinggi 
mencapai 8-15 cm dan diameter 5-10 mm. 
Habitatnya tumbuh mengelompok dalam jumlah besar, biasanya 
tumbuh pada substrat yang gembur, biasanya tumbuh di bagian 
belakang zona Avicennia atau di bagian tengah vegetasi mangrove ke 
arah laut atau pantai. Jenis ini sangat bergantung pada akar nafas untuk 
memperoleh pasokan oksigen yang cukup, oleh karena itu sangat 
membutuhkan lama penggenangan air dengan jangka tinggi. Memiliki 
bunga yang ringan dan mengapung sehingga penyebarannya dapat 
dibantu oleh arus air, tapi pertumbuhannya lambat. Manfaatnya dapat 
digunakan sebagai bahan kayu bakar (Wetlands, 2010).  
2.3.6 Klasifikasi Avicennia marina 
Mangrove yang memiliki nama ilmiah A. marina dikenal 
dengan sebutan nama api-api. Morfologi A. marina dapat dilihat pada 
Gambar 2.6 
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Gambar 2. 6 Morfologi Avicennia marina 
(Sumber: Wetlands.or.id ) 
Klasifikasi Avicennia marina sebagai berikut: 
Kigdom : Plantae 
Filum : Thacheophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Ordo : Sapindales 
Famili : Avicenniaceae 
Genus : Avicennia 
Spesies : Avicennia marina (Puspita Clara, 2015) 
Pohon yang tumbuh tegak atau menyebar, dengan ketinggian 
pohon mencapai 30 m. Memiliki system perakaran horizontal yang 
rumit dan membentuk pensil (bentuk asparagrus), akar nafas tegak 
dengan sejumlah lentisel. Kulit kayu halus dengan sedikit warna abu-
abu dan kulit kayu mengelupas kemudian bagian dalamnya berwarna 
hijau, pohon diibaratkan seperti pohon jambu. Ranting muda dan 
tangkai berwarna kuning kehijauan dan tidak berbulu. Daun bagian atas 
permukaan daun ditutupi bintik-bintik berbentuk cekung. Bagian bawah 
dan berwarna putih sedikit ke abu-abu muda. Letak sederhana dan 
berlawanan. Bentuk elips, bulat memanjang, bulat telur terbalik. Ujung 
daun meruncing membundar. Ukuran mencapai 9x4,5 cm. Bunga 
seperti trisula dengan bergerombol di bagian atas ujung batang. Letak 
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Bungan di ujung atau ketiak tangkai (tandan) bunga. Jumlah bunga 2-12 
bunga pertangkai. Daun mahkota 4 dan berwarna kuning pucat dan 
jingga, berukuran 5-8 mm. Kelopak bunga 5 dan benang sari 4. 
Buah agak membulat, berwarna hijau jika buah matang akan 
sedikit muncul warna kekuning-kuningan dan buah akan membuka/ 
mengelupas pada saat buah matang. Permukaan buah berambut halus 
(seperti ada tepungnya) dan ujung buah sedikit lancip seperti paruh, 
dengan ukuran sekit 1,5x2,5 cm. Tumbuh pada lahan pantai yang 
terlindung, dan memiliki kemampuan menempati dan tumbuh pada 
berbagai habitat pasang surut, bahkan di tempat yang asin sekalipun. 
Jenis ini merupakan salah satu jenis tumbuhan yang paling umum 
ditemukan di habitat yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 
Manfaat daun dapat digunakan untuk mengatasi kulit yang terbakar. 
Buah dapat diolah sebagai bahan olahan makanan ringan seperti steak 
mangrove. Kayu digunakan sebagai bahan kertas yang berkualitas 
tinggi, daun juga dapat digunakan sebai pakan ternak (Wetlands, 2010). 
Buah dikumpulkan pada musimnya, yaitu dari bulan November sampai 
dengan Februari. A. marina siap tanam dengan ukuran tinggi 30 cm 
atau lebih, daun berjumlah 6 helai atau lebih, masa pembibitan selama 
4-5 bulan (Wiarta, 2012). 
2.4 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan propagul 
Pada pertumbuhan propagul mangrove ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan seperti salinitas, substrat, penyiraman dan 
penggenangan air, pengendalian hama dan penyakit, dan faktor iklim 
mulai dari pencahayaan, suhu, dan curah hujan. Faktor-faktor tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
2.4.1 Salinitas 
Salinitas air dan salinitas tanah rembesan merupakan faktor 
penting dalam pertumbuhan, daya tahan dan zonasi spesies mangrove. 
Menurut Kusuma (2005) tumbuhan mangrove dapat tumbuh subur di 
daerah dengan salinitas 10-30 ppt (Ambaraji, 2011). Salinitas untuk 
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perairan tawar biasanya berkisar antara 0-0,5 ppt dan untuk perairan air 
payau biasanya salinitas berkisar antara 0,5-30 ppt (johnshon, 2005). 
Kadar salinitas jenis Rhizophora spp. berkisar antara 32-36 ppt, yang 
menunjukkan bahwa jenis tersebut dapat tumbuh di daerah dengan 
salinitas tinggi (>30 ppt). Menurut Arief (2001) kadar salinitas jenis 
Rhizophora spp berkisar antara 32 ppt – 36 ppt, pada saat keadaan air 
laut tidak pasang atau surut. Menurut (Gultom, 2009) kondisi salinitas 
sangat mempengaruhi komposisi mangrove. Berbagai jenis mangrove 
mengatasi kadar salinitas dengan cara yang berbeda-beda. Beberapa di 
antaranya secara selektif mampu menghindari penyerap garam dari 
media tumbuhnya, sementara beberapa jenis lainnya mampu 
mengeluarkan garam dari kelenjar khusus pada daunnya (Nasution, 
2019). 
2.4.2 Derajat keasaman (pH) 
Derajat keasaman pasang surut air laut menurut (Odum, 1993) 
umumnya memiliki pH antara 6.0-8,5, sedangkan genangan buatan 
berupa air biasa yang digunakan adalah air PDAM dan air hujan 
menurut (BMKG Stasiun Klimatologi Mempawah Kalbar, 2017) 
umumnya memiliki pH 5,6 (Pangestika & Burhanduddin, 2018).  
Perairan dengan pH 5,5-6,5 dan >8,5 termasuk perairan yang kurang 
produktif, perairan dengan pH 6,5-7,5 termasuk perairan yang produktif 
dan perairan dengan pH7,5-8,5 merupakan periaran yang produktifnya 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi tersbut cocok untuk 
pertumbuhan mangrove. Menurut Widiastuti (1999) mengemukakan 
bahwa kisaran pH air anatara 6 hingga 8,5 sangat cocok untuk 
pertumbuhan mangrove (Mardi, 2014) 
2.4.3 Substrat 
Hutan mangrove memiliki substrat yang selalu basah, 
mengandung garam, mempunyai sedikit oksigen, dan kaya akan bahan 
organik. Bahan organik yang terdapat didalam tanah, terutama berasal 
dari sisa tumbuhan yang diproduksi oleh mangrove. Serasah secara 
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lambat akan diuraikan oleh mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, dan 
lainnya. Selain itu juga terjadi sedimen yang halus dan partikel kasar 
seperti adanya potongan batu dan pecahan kulit kerang. Menurut 
Hidayatullah (2011) Biasanya Tanah mangrove kurang membentuk 
lumpur berlempung dan warnanya bervariasi dari abu-abu muda sampai 
hitam (Nasution, 2019). 
Jenis mangrove mampu tumbuh dengan baik pada tanah 
berlumpur. Substrat berlumpur sangat baik untuk pertumbuhan 
mangrove, jenis yang baik adalah substrat lanau. Substrat lanau 
memiliki ukuran butir substrat yang kecil dan halus, sehingga pada 
penyerapan nutrisi oleh akar dapat berlangsung dengan baik dan mudah, 
hal tersebut yang membuat banyak jenis mangrove yang tumbuh di 
substrat lanau. Menurut Kusuma (2010) jenis mangrove yang dapat 
tumbuh pada subsrtat lanau yaitu pada mangrove R. stylosa, R. 
apiculata, R. mucronata, dan S. alba, sedangkan substrat berpasir 
banyak ditemukan jenis A. marina  (Nasution, 2019). 
2.4.4 Iklim 
Iklim mempengaruhi perkembangan tumbuhan dan perubahan 
faktor fisik (substrat dan air). Pengaruh iklim merupakan bagian dari 
lingkungan mangrove yang berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan mangrove. Adapun jenis iklim tersebut sebagai berikut: 
a. Cahaya 
Cahaya merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
proses berfotosintesis untuk mendukung pertumbuhan mangrove. 
Cahaya mempengaruhi respiran, transpirasi, fisiologi, dan struktur 
fisik mangrove (Alwidakdo et al., 2014). Intensitas cahaya didalam 
kualitas dan lama penyinaran merupakan salah satu faktor yang 
penting untuk tumbuhan di ekosistem mangrove yang 
membutuhkan intensitas cahaya yang tinggi (Ambaraji, 2011).  
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b. Curah hujan 
Curah hujan menurut Rismunandar (2002) dalam jumlah 
dan lama distribusi curah hujan merupakan faktor yang mengatur 
perkembangan dan penyebaran tumbuhan (Ambaraji, 2011). Curah 
hujan sangat mempengaruhi faktor lingkungan yang lain, misalnya 
suhu udara dan air, kadar garam yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup mangrove. Tumbuhan mangrove dapat 
tumbuh dengan baik pada daerah curah hujan dengan kisaran 1500-
3000 mm/tahun, tetapi tumbuhan mangrove juga dapat ditemukan 
dengan curah hujan 4000 mm/tahun berkisar antara 8-10 bulan 
dalam satu tahun. 
c. Suhu 
Suhu yang menjadi pembatas kehidupan mangrove adalah 
suhu yang rendah dan kisaran suhu musiman. Menurut Bengen 
(2002) suhu yang baik untuk kehidupan mangrove adalah tidak 
kurang dari 20°C, sedangkan kisaran musiman suhu tidak melebihi 
5°C. Menurut (Gurftan & Kordi, 2012) suhu yang tinggi yaitu 
>40°C cenderung tidak mempengaruhi pertumbuhan atau 
kehidupan tumbuhan mangrove (Nasution, 2019). Pada Rhizophora 
spp. laju tertinggi produksi daun baru pada suhu 26-28°C, untuk 
Bruguiera spp. pada suhu 27°C, dan A. marina dapat memproduksi 
daun baru pada suhu 18-20°C (Ambaraji, 2011).  
d. Penggenangan Pasang Surut 
Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove terutama di 
area persemaian dapat mempengaruhi perubahan salinitas air 
diaman salinitas akan meningkat pada saat air pasang dan 
sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut. Perubahan 
salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya pasang 
merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan 
(Alwidakdo et al., 2014). 
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2.4.5 Penanggulangan hama dan penyakit 
Pemeliharaan bibit di persemaian sangat di perlukan untuk 
menunjang keberhasilan pertumbuhan dan kualitas bibit. Dalam 
pemeliharaan bibit banyak faktor yang sangat menentukan keberhasilan 
bibit-bibit di persemaian salah satunya adalah pengendalian hama dan 
penyakit. Semua organisme hidup seperti serangga, hewan, dan 
tanaman yang menyebakan kerusakan tanaman atau pohon yang 
termasuk kerusakan biji dan bibit. Hama merupakan organisme yang 
merusak tanaman dan secara ekonomi merugikan manusia. Menurut 
(Pracaya, 2007) hama merupakan binatang perusak tanaman budi daya 
yang berguna untuk kesejahteraan manusia. Adanya gangguan yang 
disebabkan oleh serangga, hama dapat mengakibatkan terganggunya 
proses fisiologis tanaman sehingga menyebabkan menurunnya kuantitas 
dan kualitas tanaman. Menurut Sulthoni (1992) menyatakan bahwa 
kerapatan populasi serangga selalu berubah tergantung faktor 
lingkungan (Wiarta, 2012). 
2.5  Persemaian  
 Persemaian merupakan suatu tempat yang digunakan untuk 
memelihara semai atau bibit benih suatu jenis tanaman mangrove dengan 
perlakuan pemeliharaan dan perawatan selama jangka waktu tertentu. 
Sehingga mendapatkan bibit siap tanam yang berkualitas dan baik, mulai 
dari ukuran dan pertumbuhan yang siap tanam di lapangan (tempat 
aslinya). Menurut Anonimus (1993) persemaian merupakan suatu area 
pemeliharaan benih yang lokasinya tetap dan dibangun dengan menataan 
yang rapi dan teratur. Berkaitan dengan kegiatan rehabilitasi kawasan 
yang rusak (Wiarta, 2012).  
Persemaian dibuat langsung di atas permukaan tanah, hal ini 
bertujuan untuk mengurangi tingkat penguapan dikarenakan kelembaban 
tanah yang stabil. Persemaian untuk berbagai spesies mangrove dibangun 
pada zona yang di pengaruhi oleh pasang surut agar dapat melakukan 
penyiraman oleh alam. Secara ilmiah, pasang surut melakukan 
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penyiraman secara langsung dan alami terhadap bibit mangrove, baik 
pada saat pasang maupun pada saat surut sehingga tidak perlu melakukan 
penyiraman (penyiraman buatan). Tujuan utama persemaian adalah 
sebagai upaya penyediaan bibit siap tanam yang berkualitas baik dalam 
jumlah memadai yang digunakan untuk kegiatan rehabilitasi hutan 
mangrove (Wiarta, 2012).  
Pembangunan bedeng persemaian ditujukan untuk menyemaikan 
buah (propagul) mangrove, lokasi bedeng dipilih dengan memperhatikan 
juga tentang kondisi lingkungan, seperti tipe pasang surut. Mengenai 
kondisi pasang surut yang sangat dibutuhkan untuk menjaga sirkulasi air 
dan mengenai pola penggenangan di persemian bedeng. Bedeng dapat 
dibuat dengan berbagai macam tipe, disesuaikan dengan kondisi, situasi, 
budaya setempat (Priyono Aris, 2010). Ada beberapa macam bentuk 
bedeng, diantaranya adalah bedeng tingkat, bedeng tanpa tingkat, media 
polybag dan langsung (tanpa polybag) penjelasan sebagai berikut: 
a. Bedeng Tingkat 
Bedeng tingkat artinya, dasar bedeng ditinggikan dengan 
beberapa sentimeter dari atas tanah dengan tujuan untuk menghindari 
pemasangan bibit mangrove oleh pemangsa seperti kepiting. Bedeng 
tingkat ini dibuat dari potongan bambu dan bisa dibuat beberapa buah 
ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan. Bedengan adalah tempat 
bersekat, berukuran tertentu, dan berfungsi untuk menumpang bibit dan 
memelihara bibit hingga menjadi bibit siap tanam (Priyono Aris, 2010). 
Bedeng idealnya dilengkapi dengan naungan. Naungan sediri berfungsi 
untuk melindungi bibit dari sengatan sinar matahari secara langsung dan 
naungan sendiri merupakan jaring peneduh (paranet) dari plastik seperti 
rafia dan berwarna hitam. Dengan demikian, bibit akan dapat tumbuh 
dengan baik tidak mengakibatkan kematian pada bibit mangrove yang 
sedang disemai (Wibisono, 2011). 
b. Bedeng Tanpa Tingkat 
Bedeng tanpa tingkat artinya, dasar bedeng tidak ditinggikan 
melainkan langsung menggunakan tanah sebagai dasarnya (Priyono Aris, 
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2010). Kelebihan bedeng ini bisa cepat dibangun dengan hanya 
membutuhkan biaya yang sedikit. Dengan pemeliharaan bibit yang baik 
dan benar. Bedeng tanpa tingkat ini dibuat dari potongan bambu dan bisa 
dibuat beberapa buah ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Bedeng idealnya dilengkapi dengan naungan. Naungan sediri berfungsi 
untuk melindungi bibit dari sengatan sinar matahari secara langsung dan 
naungan sendiri merupakan jaring peneduh (paranet) dari plastik seperti 
rafia berwarna hitam. Dengan demikian, bibit akan dapat tumbuh dengan 
baik tidak mengakibatkan kematian pada bibit mangrove yang sedang 
disemai (Wibisono, 2011). 
c. Menggunakan media polybag  
Polybag merupakan kantung plastik yang dibuat secara khusus 
untuk menampung media tanam dan bibit. Kantung plastik ini umumnya 
berwarna hitam dan memiliki lubang lubang kecil di bagian bawah. 
Ukuran polybag ini bervariasi, dari polybag berukuran kecil hingga 
polybag berukuran besar. Media yang digunakan adalah lumpur yang 
berasal dari area pembibitan (Wibisono, 2011). 
d. Langsung (tanpa polybag)  
Pembibitan Tanpa polybag merupakan pembibitan dengan cara 
langsung yang ditancapkan pada substrat. Kelebihan dari cara ini, dapat 
mempercepat pertumbuhan buah (propagul) mangrove, karena bibit 
tersebut dapat banyak menyerap nutrien langsung lebih banyak 
dibandingkan dengan menggunakan polybag (Rusdiana et al., 2015). 
e. Bedeng sapih 
Bedeng sapih digunakan untuk mendapatkan bibit yang siap 
tanam. untuk jenis mangrove yang benihnya kecil seperti Sonneratia, 
bibitnya terlebih dahulu perlu disiapkan melalui bedeng tabur. Bedeng 
sapih dilengkapi dengan pintu air untuk pembuangan air dan dilapisi 
plastik agar akar bibit tidak menembus ke tanah dan menjaga 
kelembaban. Bila tanah lunak atau gembur, sebaiknya dialasi terlebih 
dahulu dengan anyaman bambu. Semaian yang dihasilkan dari bedeng 
tabur dan jenis mangrove yang menggunakan propagul. Menggunakan 
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media polybag biasanya dengan ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 
cm. Antara bedeng dipisahkan dengan jarak 60 cm (Miyakawa et al., 
2014).  
f. Bedeng tabur 
Merupakan keranjang plastik sebagai tempat penaburan biji 
dengan ukuran pajang yang disesuaikan dengan kebutuhan. Keranjang 
plastik tersebut disusun dalam rak tingkat yang dilengkapi dengan atap. 
Bedeng tabur biasanya untuk jenis mangrove yang menghasilkan biji 
seperti Avicennia spp. Bedeng tabur dapat menggunakan keranjang 
plastik yang dilapisi dengan kain kasa, dan sebagai medianya dapat diisi 
dengan lumpur ataupun pasir (Miyakawa et al., 2014). 
 
  
Gambar 2. 7. Bedeng sapih (a), dan Bedeng Tabur (b) 
Sumber : (Miyakawa et al., 2014) 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini berdasarkan acuan dan keterkaitan dengan penelitian 
terdahulu. Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 
1. Peneltian 1 
Judul: Teknik Pembibitan Dan Penanaman Mangrove Di Banyuurip 
Mangrove Center, Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten 
Gresik 
a 
b 
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Penulis: Defri Yona, Nurin Hidayati, Syarifah Hikmah Julinda Sari, Irfan 
Naufal Amar, Kharisma, Wisnu Sesanty. Tahun 2018 
Banyuurip merupakan salah satu desa di Jawa Timur yang telah 
berhasil melakukan penanaman bakau. Hutan mangrove di Banyuurip 
telah mengalami kerusakan karena adanya kegiatan perubahan lahan 
menjadi area tambak dan juga terjadinya abrasi. Namun, dengan 
kepedulian dan kemauan nelayan desa yang menyadari hilangnya 
mangrove membawa dampak signifikan terhadap pendapatan mereka. 
Kegiatan penanaman kembali dilakukan pada awal tahun 2007. Upaya 
tersebut berjalan dengan baik karena mereka melakukan proses pembibitan 
sendiri.  
Mangrove di Banyuurip didominasi oleh mangrove jenis Avicennia 
sp dan Rhizophora. Pembibitan dilakukan dengan menggunakan polybag 
dan area perkecambahan yang disebut dengan bedengan untuk melindungi 
benih dari sinar matahari secara langsung. Benih disiram menggunakan 
pompa air secara teratur dan pengawasan dilakukan untuk mencegah benih 
dimakan oleh kepiting. Pada saat ini pembibitan di Banyuurip berjalan 
dengan baik dan bibit digunakan untuk penanaman sendiri dan untuk 
dijual kembali.  
2. Penelitian 2 
Judul: Pertumbuhan Beberapa Jenis Bibit Tanaman Mangrove Sebagai 
Bibit Siap Tanam Di Balai Karhutla Wilayah Jawa Bali Nusa Tenggara 
Penulis: I ketut Endra Primantara, A.A.Ketut Darmandi dan I ketut 
Ginantra. Tahun 2019 
  Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pertumbuhan mana yang memiliki tinggi batang, jumlah daun dan 
diameter batang yang baik dari ke empat jenis semai mangrove yaitu B. 
gymnorrhiza, R. apiculata, R. mucronata, dan R. stylosa. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode Survei lapangan dan data yang diperoleh dalam 
penelitian di analisis secara kuantitatif dengan menggunakan Analysis of 
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Varians (Anova). Apabila data yang diperoleh menunjukkan perbedaan 
secara nyata, maka dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada tingkat 5%.  
  Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan rata-rata pertumbuhan 
tinggi batang dari ke-4 semai mangrove yang diukur dari 6-13 MST( masa 
setelah tanam) berturut-turut yaitu 1,5 cm, 1,4 cm, 0,8 cm dan o,7 cm. 
Rata-rata jumlah daun dari ke-4 semai mangrove berturut-turut yaitu 
0,6,12,0,6, dan 0,6 helai dan rata-rata diameter batang ke-4 semai 
mangrove adalah 0,1 cm. Tumbuhan mangrove yang menghasilkan rata-
rata pertumbuhan tinggi batang yang lebih tinggi dibandingkan lainnya 
adalah jenis R. mucronata, dan B. gymnorrhiza. Kemudian yang 
menghasilkan rata-rata pertumbuhan jumlah daun yang paling banyak 
yaitu B. gymnorizha.  
3. Penelitian 3 
Judul: Pertumbuhan Bakau Minyak (Rhizophora apiculata) Di Persemaian 
Mangrove Desa Muara Teluk Naga, Tanggerang, Banten 
Penulis: Dhisa Indah Mustika, Omo Rusdiana, Andi Sukendro Tahun2014 
  Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan informasi 
mengenai perkembangan pertumbuhan bakau minyak (R. apiculata 
Blume). Sehingga memperoleh teknik pembudidaya an yang lebih baik 
untuk kegiatan persemaian. Selain itu, penelitian tersebut juga bertujuan 
untuk mendapatkan informasi mengenai teknik penanaman yang tepat di 
lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
prosedur penelitian meliputi Persiapan lahan dan media, persiapan bibit 
dan penyemaian, pengambilan data dimensi pertumbuhan propagul R. 
apicualata, dan kegiatan penanaman. Kemudian melakukan pengumpulan 
data sekunder dan analisis data. Rancangan yang digunakan yaitu dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk 2 jenis kegiatan. Kegiatan 
persemaian menggunakan 2 jenis perlakuan, yaitu propagul lepas keping 
buah dan propagul yang masih memiliki keping buah.  
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  Perhitungan analisis data penggunakan perhitungan statistika. 
Analisis dilakukan menggunakan model linear dengan software SAS 
(Statistical Analysis software) versi 9.2 untuk software windows meliputi 
analisis ragam dan uji DMRT (Duncam Multiple Range Test). Hasil dari 
penelitian tersebut ialah perbedaan perlakuan antara perlakuan dengan 
keping buah dan perlakuan tanpa keping buah pada kegiatan persemaian 
hanya memberikan pengaruh nyata pada pertambahan tingi tanaman, 
sedangkan peubah lainnya yaitu 10,3 cm untuk perlakuan tanpa keping 
buah dan 9,2 sm untuk perlakuan dengan keping buah. Penanaman 
propagul secara langsung (direct seeding) dan penanaman propagul 
menggunakan polybag pada kegiatan penanaman memberikan pengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit bakau minyak minyak, yaitu 
11,96 cm untuk penanaman secara langsung (direct seeding) dan 9,77 cm 
untuk penanaman menggunakan polybag.  
4. Penelitian 4 
Judul: Pertumbuhan Bakau Kurap (Rhizophora stylosa) Di Persemaian 
Mangrove Desa Muara, Kecamatan, Teluk Naga, Tanggerang. 
Penulis: Omo Rusdiana, Andi Sukendro dan Nizza Nadya Rachmani 
Tahun 2016 
 Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui perubahan 
propagul bakau kurap (R. stylosa) di persemaian dan di lapangan 
berdasarkan perlakuan bibit tanpa polybag, bibit dengan polybag, dan 
direct seeding dari propagul. Harapan dari penelitian ini adalah diperoleh 
jenis bibit yang bagus dan berkualitas untuk dibudidayakan dan 
mempelajari teknik terbaik untuk budidayanya. Metode penelitian tersebut 
menggunakan prosedur kerja yang meliputi penentuan lokasi persemaian, 
pembuatan bedeng, penyiapan media tanam, pemilihan propagul, 
pembibitan, pengamatan dan pengukuran propagul di persemaian, 
pengamatan dan pengukuran tanaman di lapangan, pengumpulan data 
sekunder.  
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 Melakukan perhitungan analisis data yaitu rencangan yang 
digunakan di persemaian maupun di lapangan adalah rancangan acak 
lengkap (RAL), selanjutnya dilakukan analisis data statistik dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan apabila ada pengaruh yang nyata terhadap 
perubahan yang diamati. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pertumbuhan 
propagul tanpa keping buah dan dengan keping buah di persemaian hanya 
mempengaruhi nilai peubah pertumbuhan waktu pecah pucuk. 
Pertumbuhan bibit bakau kurap di lapangan dengan perlakuan polybag 
tidak mempengaruhi peubah persen hidup dan tinggi bibit. Pertumbuhan 
propagul yang ditanam dengan perlakuan polybag tidak mempengaruhi 
peubah tinggi, pertambahan tingii terbaik yaitu 3.19 cm/bulan dihasilkan 
dari perlakuan penanaman tanpa polybag.  
5. Penelitian 5 
Judul: Pertumbuhan Bakau Merah (Rhizophora murconata) Di Persemaian 
Mangrove Desa Muara, Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Tanggerang. 
Penulis: Omo Rusdiana, Andi Sukendoro, dan Ahmad Baiguni R, Tahun 
2015 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan informasi 
tentang perkembangan pertumbuhan R. mucronata sehingga diperoleh 
teknik pembudidaya yang lebih baik. Metode dalam penelitian ini mulai 
dari prosedur kerja yaitu penentuan lokasi persemaian, Pembuatan bedeng 
penyiapan media tanam, Pemilihan buah (propagul), pembibitan, 
pengamatan dan pengukuran pertumbuhan bibir R. mucronata. Analisi 
data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisi data 
menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5%. Apabila terdapat 
perbedaan nyata dari perlakuan terhadap peubah yang diamati, maka 
dilakukan uji lanjut Duncan pada taraf 5%. Pengolahan data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan Microsoft office excel 2010 dan Sas 
9.1.3.  
 Hasil dari penelitian tersebut yaitu proses pertumbuhan bakau 
merah (R. mucronata) dimulai dar pertumbuhan akar di minggu pertama 
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setelah penanaman, dilanjutkan dengan berkecambahan, kemudian 
terbentuk sepasang daun sempurna. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
perlakukan penanaman propagul bakau merah tanpa keping buah memiliki 
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan penanaman dengan 
keping buah. Tinggi dan tinggi awal berakar yang berbeda nyata dapat 
diartikan bahwa perlakuan tersebut memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bakau merah.  
6. Penelitian 6 
Judul: Pertumbuhan Propagul Bakau (Rhizophora apiculata BL) Dengan 
Perbedaan genangan Dan Media Tanam Di Persemaian PT. BINA 
OVIVIPARI SEMESTA 
Penulis: Laras Pangestika, Burhnuddin, Tahun 2018 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan media yang 
sesuai untuk pertumbuhan propagul bakau dan untuk mengukur waktu 
munculnya daun pertama. Metode penelitian, objek yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu propagul bakau di PT. BIOS Kecamatan Batu Ampar 
Kabupaten Kubu Raya. Media yang digunakan adalah tanah ultisol. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan rancangan 
factorial acak lengkap. Perlakuan terdiri atas 2 faktor yaitu perbedaan 
media tanam (M) dan jenis air siraman (S). Faktor media tanam dan faktor 
air penyiraman yang masing-masing terdiri atas 2 taraf faktor sehingga 
diperoleh 4 kombinasi yaitu: M1S1 (tanah lumpur laut + air laut), M1S2 
(tanah lumpur laut + air biasa), M2S1 (tanah ultisol + air laut), dan M2S2 
(tanah ultisol + air basa). Parameter pengamatan meliputi persentase 
tumbuh tanaman Rhizophora dan pertumbuhan tunas propagul.  
Analisis data yang diperoleh diolah menggunakan tabel Anova 
analisis rancangan acak lengkap (RAL) factorial. Analisi akan dilanjutkan 
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BJN) apabila terdapat pengaruh 
sangat nyata. Hasil dan pembahasan pada penelitian tersebut bahwa 
pertumbuhan propagul dengan menggunakan media tanah yang berlumpur 
dan air biasa dapat mempengaruhi pertumbuhan propagul bakau tersebut. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
31 
 
Pertumbuhan porpagul menggunakan media penyiraman air biasa dengan 
media tanah ultisol mengalami pertumbuhan sebesar 40% dan dengan 
menggunakan media tanah lumpur sebesar 60% selama pengamatan satu 
bulan. Waktu munculnya daun pertama dimulai pada minggu ketiga 
setelah penanaman. 
7. Penelitian 7 
Judul: Pengaruh Tingkat Penggenangan Terhadap Pertumbuhan Semai 
Bakau (Rhizophora mucronata Lamk) Pada Umur Yang Berbeda Di 
kawasan Ekowisata Mangrove Angke Kapuk, Jakarta Utara. 
Penulis :Hireng Ambaraji, Fakultas Kehutanan IPB, 2011 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi 
pengaruh penggenangan terhadap pertumbuhan dari riap R. mucronata dan 
untuk menentukan tingkat penggenangan yang sesuai untuk mendukung 
pertumbuhan R. mucronata yang optimal. Penelitian berlangsung pada 
bulan Maret - Juni 2011 di Kawasan Ekowisata Mangrove Angke Kapuk, 
Jakarta Utara. Metode yang digunakan berupa Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan tiga replikasi (semai berumur 28 minggu, 12 minggu, dan 8 
minggu) dan tiga treatment (tingkat penggenangan sampai batas leher 
akar, 50% batas batang semai, dan sampai batas tinggi bebas cabang). 
Data primer berupa respon pertumbuhan tinggi, diameter, jumlah daun, 
jumlah buku, tinggi buku, dan biomassa, sedangkan data sekunder berupa 
data klimatologi dan kondisi lingkungan mangrove Tol Sedyatnmo. 
Pengolahan data menggunakan analisis statistik SAS 9.1.3 Portable.  
Hasil dari analisis data statistic, semai R. mucronata berumur 28 
minggu yang tergenang oleh air masin setinggi setengah dari batang semai 
menunjukkan respon pertumbuhan yang optimum dibandingkan dengan 
tingkat penggenangan dan umur semai lainnya. Berdasarkan hasil 
pengamatan semai bakau tersebut menunjukkan pertumbuhan rata-rata 
sebesar 7,75 mm diameter batang, 454,21 mm tinggi batang, 7 daun, 5,33 
mm tinggi buku, 8 buku, 6,19 biomassa batang, 9,95 gram biomassa daun, 
dan riap tinggi mingguan berjalan sekitar 13,48 mm/minggu. 
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2.7 Tinjauan Statistika 
Tinjauan statistikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
2.7.1 Definisi Hipotesis 
Pada penelitian yang melakukan pendekatan analisis kuantitatif 
(statistika), diperlukan suatu prediksi mengenai jawaban terhadap 
pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam bentuk hipoteisis 
penelitian (Azwar, 2005). Secara etimologi, hipotesis berasal dari dua 
suku yaitu hypo yang berarti lemah dan thesis yang berarti pertanyaaan. 
Hipotesis berarti pernyataan yang lemah, atau kesimpulan yang masih 
harus diuji atau dibuktikan kebenarannya. Hipotesis merupakan 
jawaban atau dugaan sementara mengenai sesuatu (dalam konteks 
penelitian berkenan dengan prmasalahan penelitian) yang dibuat 
sebagai bentuk penjelasan tentang hal tersebut dan untuk mengarahkan 
pada penelitian selanjutnya. Hipotesis tersebut yang selanjutnya perlu 
untuk dilakukan pengujian berdasarkan fakta-fakta atau data-data yang 
telah terkumpul.  
2.7.2 Definisi Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan suatu usaha menguji parameter 
populasi berdasarkan pengambilan sampel. Hipotesis dinyatakan dalam 
dua bentuk sebagai berikut (Nafkiyah & Rusmiyati, 2014): 
1. Hipotesis Nol (H0) 
Hipotesis nol merupakan suatu dugaan awal terhadap 
pernyataan tertentu yang dapat diterima atau ditolak. H0 
memprediksi tidak adanya perbedaan antara suatu kondisi dengan 
kondisi yang lainnya. Perkataan nol dalam hubungan ini dapat 
diartikan bahwa pernyataan yang akan di tunjukkan mendapat 
dukungan kuat dari data sampel adalah tidak berlaku. 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Hipotsis alternatif merupakan hipotesis yang ingin dicari 
atau dibuktikan oleh peneliti. Ha memprediksi adanya perbedaan 
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anatara suau kondisi dengan kondisi yang lainnya. Hal yang perlu 
diingat bahwa prosedur dalam pengujian hipoteisi adalah menguji 
H0 bukan menguji Ha. 
Untuk mengambil keputusan harus memilih satu diantara 
dua keputusan di bawah ini: 
1. Menerima atau gagal menolak Ha jika H0 tidak didukung oleh 
data. 
2. Menolak atau gagal menerima Ha jika H0 tidak ddukung oleh 
data. 
Langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis yang akan diuji (H0 dan Ha). 
2. Menentukan nilai α yang digunakan. 
3. Menentukan daerah penolakan atau kritis. 
4. Menghitung nilai statistik uji. 
5. Membuat kesimpulan tolak H0 jika statistik uji berada dalam 
daerah penolakan atau kritis. 
2.8 Integrasi Keislaman 
Hutan mangrove merupakan anugerah dari Allah Swt sebagai bukti 
kekuasaannya di mana hutan mangrove diciptakan berada di antara 
ekosistem air tawar dan air asin, hal tersebut termaktub dalam QS. Al-
Furqan 25: Ayat 53 sebagai berikut: 
َري نَِ َمَرجََ الَِّذيَ  َوُهوََ ٰهذَا تَ  فَُرا َعذ بَ  ٰهذَا ال بَح  َ  جَ  اَُجا ِمل حَ  وَّ  ۚ َنُهَما َوَجعَلََ  َزًخا بَي  ًرا بَر  ِحج   وَّ
ًرا ُجو  ح  ۝۵۳ مَّ  
“Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang 
ini tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang tidak tembus." 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah menjadikan dua air yang satu 
airnya tawar dan juga segar sedangkan yang satunya asin juga pahit dan 
dia menjadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi agar 
keduanya tidak akan saling merubah rasa. Dari ayat di atas dapat di 
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tafsirkan bahwa dinding dan batas yang menghalangi antara kedua dinding 
tersebut adalah tumbuhan mangrove, di mana tumbuhan mangrove 
merupakan tumbuhan yang ekosistemnya berada di daerah payau atau 
pertemuan antara air laut dan air tawar. Berbagai manfaat mangrove dari 
segi fisik dan ekonomis. Sesungguhnya allah tidak menciptakan segala 
sesuatu dengan sia-sia dan ciptaan ini semua agar senantiasa diingat dan 
selalu disyukuri sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs. Ali I’mran 3: 
Ayat 191 yang berbunyiَ 
نََ الَِّذي نََ دًا ًما قِيَا اّلٰلََ يَذ ُكُرو  قُعُو  َعٰلى وَّ ِبِهمَ  وَّ نََ ُجنُو  ََ َوا السَّٰمٰوتَِ َخل قَِ فِيَ  َويَتََفكَُّرو  ِضَ ل  َ ر   ۚ  َما َربَّنَا 
َ  ِطًلَ بَا ٰهذَا َخلَق تََ  ۚ نَافَقَِ ُسب ٰحنَكََ  ۝۱۹۱ رَِ النَّا بََ َعذَا   
"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari 
azab neraka." (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 191) 
Al Qur’an banyak memberikan pemahaman terhadap manusia akan 
peran lingkungan dalam membangun tatanan kehidupan. Firman Allah Qs. 
Al-Jasiyah 45: Ayat 5 menjelaskan tentang fungsi diturunkannya air hujan 
yang dapat menghidupkan bumi yang mati serta hembusan arah angin 
yang memiliki manfaat. 
تَِلَ َوا قَ  ِمنَ  السََّمآءَِ ِمنََ اّلٰلَُ اَن َزلََ َوَماَ  رَِ لنََّها َوا الَّي لَِ فَِ خ  ز  ََ ر ِ يَا فَا ََ بِهَِ ح  ضََ ال  ِتَها بَع دََ ر   وََ َمو 
ِري فَِ ٰيحَِ تَص  مَ  ٰاٰيتَ  الر ِ ِقَو 
نََ ل  ۝۵ يَّع ِقلُو   
"dan pada pergantian malam dan siang, dan hujan yang diturunkan Allah 
dari langit, lalu dengan (air hujan) itu di hidupkan-Nya bumi setelah mati 
(kering); dan pada perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berakal." (QS. Al-Jasiyah 45: Ayat 5) 
Muhammad (2009) menafsirkan bahwa air hujan menumbuhkan 
berbagai tanaman sebagai rizki dan makanan manusia. Allah 
menghidupkan bumi setelah bumi mati, lalu air hujan menghidupkan yang 
mati di bumi hingga bumi bergerak-gerak dan menumbuhkan tanaman 
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setelah sebelumnya mati, yaitu setelah tanaman yang mengering dan 
gersang. Mangrove diketahui mempunyai daya adaptasi yang tinggi. 
Mangrove tahan terhadap lingkungan dengan suhu perairan yang tinggi. 
Walaupun tumbuhan mangrove dapat berkembang pada kondisi 
lingkungan yang buruk, akan tetapi setiap tumbuhan mepunyai 
kemampuan yang berbeda untuk mempertahankan dirinya terhadap 
kondisi lingkungannya.  
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BAB III 
METODOLOGI 
3.1 Lokasi  dan waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Desa Banyuurip, Kecamatan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa timur. Kegiatan penelitian 
meliputi pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan akhir. 
Lokasi penelitian berada di kawasan pembibitan di area persemaian 
Banyuurip Mangrove Center (BMC). Waktu penelitian dilaksanakan 
selama enam bulan. 
 
Gambar 3. 1 Lokasi penelitian area pembibitan Banyuurip Mangrove Center 
3.2 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan gambaran kegiatan penelitian berisi 
tentang langkah-langkah yang akan dilakukan selama pelaksanaan 
penelitian. Tahapan penelitian meliputi studi pendahuluan, pengumpulan 
data, dan analisis data. Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
37 
 
  
Gambar 3. 2 Prosedur Kerja Penelitian 
 
Pengumpulan data 
Pengamatan pertumbuhan  
propagul di persemaian jenis R. 
mucronata, R. stylosa, R. 
apiculata, B. cylindrical, B. 
gymnorrhiza, dan A. marina  
Mulai 
Studi Pendahuluan 
Persiapan alat dan 
bahan 
Pembibitan propagul 
mangrove di persemaian  
Pengolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
Selesai 
Pengamatan pengaruh perbedaan 
genangan alami dan buatan 
terhadap pertumbuhan  propagul 
jenis  R. mucronata, R. stylosa, 
dan R. apiculata 
Propagul jenis R. 
mucronata, R. stylosa, 
dan R. apiculata 
Propagul jenis R. 
mucronata, R. stylosa, R. 
apiculata, B. gymnorrhiza, 
B. cylindrica, dan A. 
marina 
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3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 
metode deskriptif kuantitatif. Penelitian lapangan (field research) 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara terstruktur dengan 
mengambil data secara langsung di lapangan (Hasan, 2002). Menurut 
Sugiyono (2013) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu peristiwa dengan 
menafsirkan secara tepat sehingga dapat diperoleh hasil berupa data 
berbentuk angka-angka dan data tersebut dianalisis menggunakan statistik 
atau model. Adapun pengertian deskriptif adalah metode yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
(Intansari et al., 2018). 
3.4 Studi Pendahuluan 
Dalam penelitian ini adapun tahapan studi pendahuluan dengan 
mencari literatur untuk membantu ide penelitian sehingga mendapatkan 
pengetahuan tentang penelitian yang akan diteliti. Sumber-sumber studi 
pendahuluan berupa studi literatur berasal dari jurnal, skripsi, tesis, 
maupun buku panduan yang terkait dengan penelitian. Literatur yang 
digunakan pada penelitian ini meliputi tahapan pembibitan, karakteristik 
propagul mangrove mulai dari tingkat kematangan propagul (pemilihan 
propagul) dan karakter bibit sebagai bibit siap tanam, pertumbuhan 
propagul, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan. 
3.5 Persiapan Alat dan Bahan 
Dalam penelitian ini membutuhkan alat dan bahan yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian meliputi 
pengukuran dan pengamatan pertumbuhan propagul dan pengaruh 
perbedaan jenis genangan air terhadap pertumbuhan propagul mangrove. 
Alat dan bahan serta kegunaannya untuk menunjang kegiatan penelitian di 
Banyuurip Mangrove Center (BMC) pada Tabel 3.1 dan 3.2 
  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
39 
 
Tabel 3. 1 Persiapan alat penelitian 
NO Alat  Kegunaan Spesifikasi 
1. Meteran Jahit 
Untuk mengukur 
pertumbuhan bibit propagul 
mangrove 
Panjang tali 0- 150 cm 
2. Penggaris 
Untuk pengukuran 
pertumbuhan bibit propagul 
Penggaris berbahan 
plastik dengan panjang 
30 cm. 
3. 
Tabel 
pengamatan 
Untuk menulis hasil 
pengamatan dan hasil 
pengukuran 
Waktu pemeliharaan, 
jenis mangrove, jenis 
pengukuran (cm) 
4. Kamera 
Untuk mendokumentasikan 
hasil kebutuhan dalam 
pembuatan laporan 
Kamera 13, 8, dan 5 
megapiksel 
5. Alat tulis 
Untuk membantu proses 
monitoring 
Meja dada, bulpoin, 
spidol dan pensil 
6. Polybag  
Untuk wadah substrat dan 
wadah bibit 
Kantung plastik bewarna 
hitam ukuran 5x10 cm 
7. 
Hand 
refractometer 
Untuk mengukur kadar 
salinitas perairan 
Jangkauan pengukuran 0-
100 ‰ dan akurasi 0.001 
8. pH meter  
Untuk mengukur kadar 
keasaman perairan 
Jangkauan pengukuran 
0.0-14.0 pH dan akurasi 
0.1 pH 
9. 
Laptop dan 
Sofware SPSS 
Untuk mengolah data 
penelitian dan pengujian 
statsitik 
Sofware spss versi 16.0 
Tabel 3. 2 Bahan penelitian 
No Bahan Kegunaan Speisifkasi 
1. Buah (propagul) 
mangrove 
Untuk pembibitan mangrove Matang, tidak layu, dan 
tidak diserang oleh hama. 
2. Air Biasa Untuk penggenangan buatan 
pada propagul mangrove 
Berasal dari air keran 
yang ada di persemaian 
3 
Aquadest 
Untuk mengkalibrasi alat 
salinometer, dan pH meter. 
Air penyulingan (air 
murni) mengandung 
mineral-mineral tertentu 
4 
Ajir (bambu) 
Untuk bibit propagul yang 
ditanam jika tidak bisa 
berdiri tegak 
Potongan bambu dengan 
panjang sesuai kebutuhan 
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3.5.1 Persiapan lahan dan media tanam 
Persiapan lahan bertujuan untuk menciptakan kondisi 
lingkungan yang mampu untuk meningkatkan persentasi pertumbuhan 
bibit dari beberapa jenis bibit tersebut. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan bibit yakni lokasi yang masih dipengaruhi oleh pasang 
surut air laut dan area yang datar sehingga mendapatkan masukan dan 
nutrisi bersama air pasang yang masuk (Nasution, 2019). Media tanam 
yang digunakan adalah di mana lumpur tersebut diambil dari lokasi dan 
diutamakan yang berasal dari sekitar pembibitan untuk menjaga 
kesesuaian faktor lingkungan (Yona et al., 2018). 
3.5.2 Pengumpulan dan seleksi propagul 
Pengumpulan propagul dapat dilakukan dengan cara 
memetiknya langsung dari pohon, dan dapat mengumpulkan propagul 
dengan cara mencari propagul yang telah jatuh dari pohon. Bibit yang 
digunakan merupakan bibit R. mucronata, R. apiculata, R. stylosa., A. 
marina, B. gymnorrhiza, B. cylindirca. Bibit buah yang digunakan pada 
kegiatan ini berasal dari lokasi Banyuurip Mangove Center (BMC) 
tersebut. Buah mangrove yang siap untuk dibibit dengan melihat tingkat 
kematangan buah. Ciri kematangan buah pada setia jenis mangrove 
mempunyai ciri atau karakteristik kematangan yang berbeda-beda. 
Menurut (Wiarta, 2012) menyeleksi benih tergantung karakteristik jenis 
(spesies) nya. Namun biasanya yang matang, sehat, segar, dan bebas 
hama. Ciri kematangan buah dapat dilihat dari warna kotiledon, warna 
hipokotil, berat buah atau ciri yang lainnya. Buah dipilih yang sudah 
matang secara fisiologis, sehingga jika disemaikan akan mudah 
berkecambah dan menghasilkan bibit yang baik (Miyakawa et al., 
2014). 
3.5.3 Pelaksanaan pembibitan di persemaian 
Pembibitan dilakukan dengan cara menyiapkan media tanam 
yang kemudian dimasukkan ke dalam polybag. Selanjutnya dilakukan 
penyemaian propagul mangrove. Bibit mangrove disesuaikan dengan 
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kondisi tanah (substratnya). Persemaian dilakukan di lokasi tanah yang 
sama untuk menyesuaikan dengan lingkungan setempat. Setiap jenis 
mangrove mempunyai cara yang berbeda pada saat pembibitan. 
 
Gambar 3. 3 Cara pembibitan pada setiap jenis mangrove 
Sumber : (Wibisono, 2011) 
3.6 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan data primer yang merupakan 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2012). Data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
pengukuran dan pengamatan pertumbuhan propagul mangrove, nilai 
persentase hidup propagul mangrove, nilai laju pertumbuhan propagul 
mangrove, dan nilai pengaruh beda nyata pada pertumbuhan propagul 
mangrove dengan perbedaan jenis genangan air. Data primer dalam 
penelitian ini didapatkan melalui beberapa tahapan prosedur peneltian 
yang akan diuraikan sebagai berikut: 
3.6.1 Pengukuran propagul mangrove 
Pengukuran propagul mangrove yang meliputi tinggi bibit, 
tinggi pucuk, diameter pertumbuhan, dan pertumbuhan jumlah daun 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Pengukuran tinggi bibit / propagul (cm) 
Pengambilan data tinggi bibit atau bibit diukur dari batas tanah 
sampai pangkal pucuk, dengan asumsi bahwa buah terebut 
pertumbuhannya ke atas dan yang bertumbuh di bawah (dalam 
tanah) adalah akar.  
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b. pengukuran tinggi pucuk propagul (cm) 
Pengukuran tinggi pucuk, diukur mulai dari pangkal pucuk 
(cincin/kotiledon) sampai ujung pucuk. 
c. pengukuran diameter propagul (cm) 
Pengukuran diameter bersamaan dengan pengukuran tinggi, dengan 
cara diukur pada batang buah pada titik 1 cm dari atas tanah, 
pengukuran ini dilakukan satu minggu satu kali sampi akhir 
pemeliharaan. 
d. Jumlah daun (helai) 
Jumlah daun dihitung bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman 
dan diameter pertumbuhan apabila adanya pertumbuhan daun baru  
3.6.2 Pengukuran dan pengamatan pertumbuhan propagul mangrove di 
persemaian Banyuurip Mangrove Center 
Pengukuran dan pengamatan dilakukan dari minggu awal 
penanaman sampai akhir pemeliharaan. Pengukuran dan pengamatan 
dilaksanakan selama 2 bulan, 1 kali dalam tiap minggunya, sehingga 
terdapat 8 kali pengambilan data dipersemaian Banyuurip Mangrove 
Center. Pengukuran dan pengamatan yang dilakukan pada 6 jenis 
mangrove yaitu R. mucronata, R. stylosa, R. apiculata, B. gymnorrhiza, 
B. cylinrica, dan A. marina masing-masing jenis diulang sebanyak 4 
propagul. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu 
pengukuran dan pengamatan porpagul mangrove untuk mengetahui 
tingkat pertumbuhan propagul mangrove dengan cara mengukur 
pertumbuhan tinggi bibit (propagul) (cm), pertumbuhan tinggi pucuk 
propagul (cm), pertumbuhan diameter propagul (cm), dan pertumbuhan 
daun (helai). 
3.6.3 Pengukuran dan pengamatan pengaruh perbedaan genangan alami 
dan buatan pada pertumbuhan propagul 
Pengukuran dan pengamatan dilaksanakan selama 2 bulan, 1 
kali dalam tiap minggunya, sehingga terdapat 8 kali pengambilan data 
dipersemaian Banyuurip Mangrove Center. Pengukuran dan 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
43 
 
pengamatan pada jenis mangrove R. mucronata, R. apiculata, dan R. 
stylosa. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu 
pengukuran dan pengamatan untuk mengetahui pengaruh genangan 
alami berupa pasang surut air laut dan genangan buatan berupa air 
PDAM dan air hujan pada pertumbuhan propagul mangrove dengan 
cara cara mengukur pertumbuhan dari perubahan tinggi bibit (propagul) 
(cm), tinggi pucuk propagul (cm), diameter propagul (cm), dan 
pertumbuhan daun (helai). 
Genangan alami yaitu propagul mangrove diletakkan di tempat 
yang masih di pengaruhi oleh pasang surut air laut. Genangan buatan 
yaitu propagul mangrove yang diletakkan di tempat yang tidak terkena 
pengaruh pasanag surut yaitu berupa berupa air biasa. Genangan buatan 
tersebut dari air PDAM yang memang telah disediakan di area 
pembibitan dan juga masih dipengaruhi oleh siraman dari air hujan. 
3.6.4 Pengukuran parameter perairan 
Pengukuran parameter perairan dilakukan untuk mendapat data 
salinitas, suhu, dan Derajat keasaman (pH)  
a. Salinitas 
Pengukuran salinitas perairan menggunakan Hand 
refraktometer, dengan cara meneteskan sampel air hingga melapisi 
seluruh permukaan kaca. Gunakan pipet untuk mengambil sampel 
air yang akan diukur. kemudian tutup kaca bada bagian atas 
refraktometer. Untuk mendapat hasil nilai salinitas pada sampel air 
dapat melihat ke dalam ujung bulat refarktometer. 
b. Suhu 
Pengukuran suhu menggunakan Termometer dengan cara 
memasukkan termometer ke dalam sampel air. 
c. Derajat Keasaman (pH) 
Pengambilan data derajat keasaman (pH) menggunakan pH 
meter dengan cara memasukkan ujung pH meter ke dalam sampel 
air, kemudian tunggu beberapa saat samapai angka yang muncuk 
tidak berubah-ubah. 
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3.7 Analisis data 
Data dianalisis secara deskriptif, metode deskriptif merupakan 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variable mandiri, 
baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) 
tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan 
variabel yang lain (Sugiyono, 2012). Analisa deskriptif menggunakan 
gambar grafik dan tabel untuk mempermudah dalam pembahasan. Analisis 
deskriptif digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan mengenai 
pertumbuhan propagul mangrove di persemaian, tingkat keberhasilan 
pembibitan dalam waktu lamanya pemeliharaan, dan pertumbuhan 
propagul dengan perbedaan jenis genangan air. 
3.7.1 Pertumbuhan propagul mangrove di persemaian Banyuurip 
Mangrove Center 
Data yang akan di analisis merupakan data dari hasil 
pengukuran dan pengamatan selama kegiatan di lapangan berlangsung 
dilakukan 1 kali dalam seminggu sebanyak 8 kali. Hasil pengukuran 
tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan enam 
jenis mangrove tersebut dari awal penanaman sampai akhir 
pemeliharaan dan menjadi bibit siap tanam. Persentase kelangsungan 
hidup dihitung dengan membandingkan antara jumlah bibit pada akhir 
pemeliharaan dan jumlah bibit pada awal penanaman yang dapat 
dihitung menggunakan rumus berdasarkan (Wirabakti, 2006) dalam 
(Agustin et al., 2014)  
𝐾𝐻  (%) =
Nt
No
𝑥 100…………………………….…..……………….(3.1) 
Keterangan: 
KH  : Kelangsungan hidup (%) 
Nt : Jumlah bibit mangrove pada akhir pemeliharaan 
No : Jumlah bibit mangrove pada awal penanaman 
Perhitungan laju pertumbuhan tinggi (LPP) sehingga dapat 
mengetahui laju pertumbuhan bibit (propagul) mangrove yang didapat 
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melalui hasil pengukuran pertumbuhan yang dapat dihitung 
menggunakan rumus berdasarkan (supriadi, 2003) dalam (Permatasari 
et al., 2017)  
LPP =
Wt−W0
t
.....................................................................................(3.2) 
Keterangan : 
LPP : Laju pertumbuhan tinggi (cm/minggu) 
Wt : Nilai tinggi akhir pemeliharaan (cm) 
W0  : Nilai tinggi awal pengukuran (cm) 
  t : Selang waktu pemeliharaan (minggu) 
3.7.2 Pertumbuhan propagul mangrove pada perbedaan genangan air  
Data yang akan di analisis merupakan data dari hasil 
pengukuran dan pengamatan selama kegiatan di lapangan yang 
dilakukan 1 kali dalam seminggu sebanyak 8 kali. Persentase 
kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan rumus 3.1. 
Sementara perhitungan laju pertumbuhan tinggi (LPP) dihitung dengan 
menggunakan rumus 3.2. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
statistik dilakuan dengan uji Anova dan dilakukan uji perbandingan 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan tingkat sig 5%. 
Perlakuan terdiri dari 2 faktor yaitu perbedaan jenis air 
genangan dan perbedaan jenis propagul mangrove. Jenis air genangan 
yaitu alami berupa air pasang surut dan genangan buatan berupa air 
biasa yaitu air PDAM dan air hujan. Sedangkan jenis propagul 
mangrove yang digunakan yaitu R. mucronata, R. apiculata, dan R. 
stylosa. Faktor jenis porpagul dan jenis air genangan diperoleh 
kombinasi perlakuan sebanyak 6 tipe yaitu: GARM (genangan alami 
propagul R. mucronata), GBRM (genangan buatan propagul R. 
mucronata), GARA (genangan alami propagul R. apiculata), GBRA 
(genangan buatan propagul R. apiculata), GARS (genangan alami 
propagul R. stylosa), GBRS (genangan buatan propagul R. stylosa), dan 
masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 propagul.    
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3.7.3 Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakuan dengan uji Anova (Analysys of 
Variance) dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
faktor terhadap respon penelitian. Mengetahui apakah ada pengaruh 
dari dua perlakuan yaitu genangan alami dan buatan pada pertumbuhan 
tinggi propagul mangrove. Apabila ada pengaruh yang nyata maka akan 
dilakukan uji perbandingan DMRT (Duncan Multiple Range Test) 
dengan tingkat sig 5% untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
perlakuan. Uji perbandingan DMRT (Duncan Multiple Range Test) 
dipilih karena lebih teliti daripada uji Tukey, uji LSD atau uji 
perbandingan yang lainnya. Analisis data menggunakan bantuan 
perangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16.0. Uji Kaidah 
pengambilan keputusan pada hasil uji Anova yaitu jika nilai Sig > 0,05 
maka tidak ada pengaruh dan jika nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh 
yang signifikan.  
  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
47 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Teknik Pembibitan mangrove di Persemaian Banyuurip Mangrove 
Center 
 Pembibitan Banyuurip Mangrove Center (BMC) berhasil 
membibitkan jenis-jenis mangrove dengan jumlah yang banyak. Bibit 
tersebut selain digunakan untuk memperbaiki keadaan mangrove 
Banyuurip itu sendiri, tetapi juga sebagai upaya menyediakan bibit siap 
tanam dengan jumlah yang banyak untuk membantu kegiatan rehabilitasi 
hutan mangrove di wilayah lain. Keberhasilan para petani mangrove yang 
telah berhasil membibitkan dengan jumlah yang banyak, para petani 
tersebut menggunakan teknik sangat sederhana yaitu dengan teknik 
bedengan tanpa tingkat dilengkapi dengan paranet dan menggunakan 
teknik polybag. 
4.1.1 Teknik dengan polybag 
Polybag merupakan kantung plastik yang dibuat secara khusus 
untuk menampung media dan bibit. Kantung plastik ini umumnya 
berwarna hitam dan memiliki lubang kecil di bagian bawah dan 
samping. Ukuran polybag ini bervariasi dari berukuran kecil dan 
berukuran besar. Teknik polybag butuh menyiapkan polybag dengan 
beberapa ukuran, tetapi yang sering digunakan yaitu dengan ukuran 10 
x 5 cm dengan waktu pemeliharaan 3-4 bulan. Kemudian polybag 
tersebut terdapat beberapa lubang untuk mempermudah masuknya air 
mengalir dan setiap polybag dapat memuat satu benih mangrove. Media 
tanam yang digunakan adalah lumpur matang (lumpur yang telah 
dicampur dengan air) di mana lumpur tersebut diambil dari lokasi dan 
diutamakan yang berasal dari sekitar pembibitan untuk menjaga 
kesesuaian faktor lingkungan (Yona et al., 2018). 
4.1.2 Teknik dengan bedengan tanpa tingkat 
Bedengan merupakan tempat bersekat, berukuran tertentu, dan 
berfungsi untuk menampung bibit dan memelihara bibit hingga menjadi 
bibit siap tanam. Bedeng sapih yang idealnya dilengkapi dengan 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
48 
 
naungan (paranet) jaring peneduh berwarna hitam yang diletakkan 
diatas bedeng. Naungan berfungsi untuk melindungi bibit dari sengatan 
matahari secara langsung. Dengan demikian bibit akan dapat tumbuh 
dengan baik (tidak mengering/mati). Lokasi bedeng, dipilih yang 
berdekatan dengan lokasi penanaman mangrove. Hal ini, bertujuan 
untuk mempermudah distribusi bibit mangrove pada saat penanaman. 
Selain itu, harus memperhatikan juga kondisi lingkungan, seperti tipe 
pasang surut di lokasi bedeng (Priyono Aris, 2010).  
Bedengan yang ada pada sentra pembibitan Banyuurip yaitu tipe 
bedeng tanpa tingkat. Bedeng tanpa tingkat merupakan dasar bedeng 
tidak ditinggikan melainkan langsung menggunakan tanah sebagai 
dasarnya (Priyono Aris, 2010). Bedeng yang dibuat langsung di atas 
permukaan tanah dapat membantu mengurangi tingkat penguapan 
dikarenakan kelembaban tanah yang stabil (Wiarta, 2012). Teknik 
dengan menggunakan bedengan yaitu dengan menyiapkan tempat yang 
datar dan masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Yona et al., 
2018). Penyiraman di BMC Secara alami, pasang surut digunakan 
sebagai penyiraman terhadap bibit di area persemaian, tetapi apabila 
pada saat pasang terendah dan air atau rembesan pasang surut tidak 
sampai menggenangi area persemaian, maka akan dilakukan 
penyiraman menggunakan air keran yang telah disediakan. 
Pemeliharaan bibit juga diperlukan untuk menunjang keberhasilan 
penanaman, dengan memasang jaring-jaring paranet di pinggir petakan. 
  
Gambar 4. 1 Teknik pembibitan dengan menggunakan teknik bedengan 
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4.1.3 Pemilihan bibit 
Benih sebaiknya dipanen atau diambil dari pohon disekitar 
pembibitan. Setiap jenis mangrove memiliki ciri kematangan buah yang 
berbeda-beda. Jenis mangrove mempunyai musim berubah yang 
serentak yaitu pada pertengahan akhir tahun. Buah mangrove yang siap 
untuk dibibit dengan melihat tingkat kematangan buah. Menurut 
(Wiarta, 2012) menyeleksi benih tergantung karakteristik jenis (spesies) 
nya. Namun biasanya yang matang, sehat, segar, dan bebas hama. Ciri 
kematangan buah dapat dilihat dari warna kotiledon, warna hipokotil, 
berat buah atau cirri yang lainnya. Berikut beberapa jenis pemilihan 
bibit mangrove dengan tingkat kematangan buah pada Tabel 4.1: 
Tabel 4. 1 Karakteristik buah (propagul) siap dibibit 
Jenis 
Mangrove Gambar Keterangan 
Rhizophora 
mucronata 
 
- Buah R. mucronata matang dan 
siap  dibibit apabila sudah terlihat 
penyekat antara kepala dan batang 
(kotiledon), melingkar berwarna 
hijau. 
Rhizophora 
apiculata 
 
- Buah R. apiculata matang dan siap 
dibibit apabila sudah terlihat 
skat/batas antara kepala dan batang 
buah, melingkar berwarna merah 
sedikit kehijauan. 
Rhizophora 
stylosa 
 
- Buah R. stylosa matang dan siap 
dibibit apabila sudah terlihat 
skat/batas antara kepala dan batang 
buah, melingkar berwarna hijau 
muda. 
Avicennia 
marina 
 
- Buah A. marina matang dan siap 
dibibit apabila sudah terlihat 
berwarna kuning kehijauan dan 
kulit buah mulai membuka/ 
mengelupas. 
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Bruguiera 
gymnorizha 
 
- Buah B. gymnorizha  matang dan 
siap tanam dengan melihat warna 
buah yang berwarna cokelat dan 
biasanya buah yang matang sudah 
jatuh dengan sendirinya. 
Bruguiera 
cylindrica 
 
- Buah B. cylindrica dengan melihat 
warna buah yang berwarna cokelat 
dan biasanya buah yang matang 
sudah jatuh dengan sendirinya. 
4.1.4 Pelaksanaan kegiatan penanaman bibit 
Kegiatan pembibitan merupakan upaya perbanyakan tanaman 
sebelum dilakukan penanaman kembali dengan tujuan untuk 
memperoleh bibit yang baik dengan jumlah yang banyak dan 
menyiapkan bibit yang sudah siap tanam. Dalam kegiatan pembibitan di 
persemaian Banyuurip Mangrove Center menggunakan polybag 
berukuran sedang yaitu 10 x 5 cm dan menyiapkan media tanam. 
Selanjutnya yaitu pengisian media tanam ke dalam polybag. Media 
tanam yang digunakan adalah lumpur yang gembur, di mana lumpur 
diambil dari lokasi alami habitat mangrove untuk menjaga kesesuaian 
faktor lingkungannya. Kemudian menancapan buah pada media tanam. 
Jika penanaman bibit banyak biasanya bibit di tali atau diikat dengan 
bibit lainnya jumlah 10 bibit dan biasanya jika bibit yang tidak bisa 
berdiri tegak akan di tali menggunakan irisan bambu (ajir) yang sudah 
disiapkan. Tahap pemeliharaan bibit, membutuhkan saluran air tawar 
atau air biasa yang digunakan untuk penyiraman setiap pagi dan sore 
apa bila tempat persemaian tidak terkena genangan pasang surut air 
laut, dikarenakan pasang terendah.  
Kemudian untuk penempatan pertumbuhan dengan perbedaan 
genangan air alami ditempatkan di ara persemaian yang lebih rendah 
dan di pengaruhi oleh pasang surut, sedangkan genangan buatan 
diletakkan di area yang lebih tinggi, tidak tergenang oleh pasang surut, 
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genangan berupa air biasa yang telah tersedia di area persemaian dan 
masih dalam pengaruh siraman air hujan.  
4.2 Pertumbuhan Propagul Mangrove R. murconata, R. apiculata, R. 
apiculata, B. gymnorrhiza, B. cylindrica, dan A. marina di Persemaian 
Banyuurip Mangrove Center 
 Propagul merupakan buah mangrove yang telah mengalami 
perkecambahan. Buah mangrove dapat dikategorikan ke dalam dua tipe, 
yaitu tipe vivipar dan kriptovivipar. Vivipar merupakan biji yang mulai 
berkecambah ketika masih melekat pada pohon induknya yang 
mengakibatkan bakal kecambah telah keluar dari buah. Kriptovivipar 
merupakan biji yang mulai berkecambah ketika masih melekat pada pohon 
induknya akan tetapi bakal kecambah tersebut masih tertutup oleh kulit biji 
(Mustika et al., 2014). Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertambahan 
dari jumlah dan dimensi pohon, baik diameter (pertumbuhan sekunder) 
maupun tinggi (pertumbuhan primer) yang terdapat pada suatu tegakan.  
Pengamatan dan pengukuran pertumbuhan propagul mangrpve 
pada jenis R. murconata, R. apiculata, R. apiculata, B. gymnorrhiza, B. 
cylindrica, dan A. marina yang diperoleh selama 2 bulan, 1 kali dalam tiap 
minggunya, sehingga terdapat 8 kali pengambilan data dipersemaian 
Banyuurip Mangrove Center. Berikut merupakan pembahasan 
pertumbuhan tinggi bibit, pertumbuhan tinggi pucuk propagul, 
pertumbuhan diameter, jumlah daun, dan persentase hidup propagul yang 
telah ditanam. 
4.2.1 Pertumbuhan Tinggi Bibit R. murconata, R. apiculata, R. apiculata, 
B. gymnorrhiza, B. cylindrica, dan A. marina di Persemaian 
Banyuurip Mangrove Center 
Tinggi merupakan salah satu peubah pertumbuhan yang dapat 
diukur dan dinyatakan dalam satuan panjang. Tinggi tanaman 
merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator 
pertumbuhan (Muharrahmi et al., 2016). Grafik pertumbuhan tinggi 
bibit dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 grafik pertumbuhan tinggi bibit ( propagul) 
Berdasarkan hasil penelitian dari pengukuran dan pengamatan 
pertumbuhan tinggi bibit yang paling tinggi yaitu pada bibit mangrove 
R. mucronata dengan nilai 58,5 cm, sedangkan pada jenis R. stylosa 
dengan nilai 50 cm, dan R. apiculata dengan nilai 45 cm. Pertumbuhan 
tinggi pada jenis bibit mangrove B. cylindrica dengan nilai 34 cm, dan 
yang paling rendah B. gymnorrhiza dengan nilai 30,2 cm. Sedangkan 
pada jenis A. marina dengan nilai 39 cm. Pertumbuhan tinggi A. marina 
memiliki pertumbuhan (perkecambahan) yang cepat yaitu dimulai dari 
minggu kedua yang mulai muncul batang dan bakal daun. 
 
Gambar 4. 3. grafik laju pertumbuhan panjang 6 jenis mangrove 
Berdasarkan Gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa Laju 
pertumbuhan Panjang (LPP) pada tinggi bibit yang baik yaitu jenis A. 
marina dengan nilai 2,88 cm/minggu. Jenis mangrove ini berbeda 
dengan jenis yang lainnya dikarenakan A. marina bibit yang ditanam 
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berupa buah dengan berukuran yang kecil yang tidak memiliki tinggi 
awal. Laju pertumbuhan panjang terendah pada jenis mangrove B. 
cylindrica dengan nilai 1,53 cm/minggu. Pertumbuhan pada jenis 
mangrove B. gymnorrhiza, B. cylindrica, R. mucronata, R. stylosa, R. 
apiculata kelima jenis tersebut belum memiliki percabangan hampir 
selalu ditandai dengan pertambahan tinggi jika adanya pertumbuhan 
daun baru dari pucuk. Sedangkan pada A. marina pertambahan daun 
tidak selalu diikuti dengan pertambahan tinggi, karena pertambahan 
daun tidak selalu dari pucuk tetapi dapat juga terjadi di cabang anakan 
(Hutahaean et al., 1999). Menurut Davis dan Jhonson (1987) perbedaan 
pertumbuhan yang terjadi dapat saja dipengaruhi oleh faktor genetik 
yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter maupun 
tinggi yaitu kandungan nutrient mineral tanah, kelembaban tanah dan 
cahaya matahari, serta keseimbangan sifat genetik antara pertumbuhan 
tinggi dan diameter suatu pohon dan faktor lingkungannya (tempat 
tumbuh) (Hardjana, 2013). 
Berdasarkan waktu pemeliharaan yaitu 2 bulan pada keenam 
jenis mangrove tersebut belum memenuhi persyaratan bibit siap tanam 
dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4. 2 Persyaratan bibit berdasarkan tinggi yang dikatan sebagai bibit siap tanam 
jeis mangrove 
Tinggi 
bibit (cm) 
Persyaratan  Waktu Referensi 
R. mucronata 58,5 55 cm/ lebih 4-5 bulan  (Wiarta, 2012) 
R. stylosa 50 30 cm/ lebih 3-4 bulan (Wiarta, 2012) 
R. apiculata 45 30 cm/lebih 3-4 bulan (Wiarta, 2012) 
B. gymnorrhiza 30,2 35 cm/ lebih 3-4 bulan (Wiarta, 2012) 
B. cylindrica 34 35 cm/ lebih  4 bulan (Wiarta, 2012) 
A. marina 39 30cm/ lebih 4-5 bulan (Wiarta, 2012) 
Menurut Hochindre (2004) Jenis R. mucronata sudah siap tanam 
saat umur (4-5 bulan) dengan jumlah daun sudah memenuhi persyaratan 
yaitu 7 helai daun dan tinggi bibit mencapai 55 cm (Primantara et al., 
2019). Berdasarkan tinggi bibit yang dapat dikatan sebagai bibit siap 
tanam yaitu R. mucronata, R. stylosa, R. apiculata, dan A. marina, 
karena tinggi mencapai batas persyaratan. Sedangkan pada jenis B. 
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gymnorrhiza dan B. cylidrica belum dapat dapat dikatakan sebagai bibit 
siap tanam karena tinggi belum memenuhi persyaratan.  
Parameter lingkungan salinitas untuk perairan air payau 
biasanya salinitas berkisar antara 0,5-30 ppt (johnshon, 2005). Menurut 
Odum (1993) Genangan berupa pasang surut air laut  umumnya 
memiliki pH antara 6.0-8,5 (Pangestika & Burhanduddin, 2018). 
Salinitas optimum yang dibutuhkan oleh mangrove bekisar antara 10-30 
ppt. Berdasarkan jenisnya yaitu Rhizophora. spp menurut Kusuma 
(2005) dapat tumbuh pada salinitas 10-30 ppt dan dapat tumbuh dengan 
baik pada suhu 7,50-15,0 ppt (Hutahean 1999). Jenis Bruguiera. spp 
menurut Kusuma (1983) dapat tumbuh pada suhu 0-15 ppt, sedangkan 
untuk jenis A. marina menurut (Kristiyono, 1997) dapat tumbuh pada 
salinitas (10-20 ppt) dan (0-15 ppt). Salinitas secara langsung dapat 
mempengaruhi laju pertumbuhan (Syah et al., 2012). 
4.2.2 Pertumbuhan Tinggi Pucuk dan Jumlah Daun R. murconata, R. 
apiculata, R. apiculata, B. gymnorrhiza, B. cylindrica, dan A. marina 
di Persemaian Banyuurip Mangrove Center 
Waktu pecah pucuk merupakan waktu di mana propagul 
mengalami awal masa perkecambahan. Waktu pecah pucuk pada 
propagul diawali dari minggu ketiga dan keempat. Pertumbuhan tinggi 
pucuk dapat dilihat pada Gambar 4.4 
 
Gambar 4. 4 grafik pertumbuhan tinggi pucuk propagul 
Pertumbuhan tinggi pucuk bibit yang paling tinggi yaitu pada 
bibit mangrove R. stylosa dengan nilai 31 cm, dan yang paling rendah 
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bibit mangrove B. gymnorrhiza dengan nilai 20 cm. Jenis mangrove B. 
cylindrica mencapai nilai 23 cm, R. mucronata dengan nilai 25 cm, dan 
R. apicualata dengan nilai 20,5 cm. Jenis mangrove A. marina ini 
berbeda dengan jenis yang lainnya dikarenakan bibit yang ditanam 
berupa buah dengan berukuran yang kecil, tidak berupa propagul yang 
memiliki hipokotil, pucuk buah, dan diameter awal, jadi pertumbuhan 
A.marina langsung berupa batang bibit.  
Nutrisi yang tersedia pada substrat atau media akan 
dimanfaatkan oleh pohon dan hal tersebut memberi pertambahan tinggi 
dan pertumbuhan daun. Tingkat pertumbuhan pohon mangrove pada 
penelitian diukur melalui beberapa indikator, seperti pertumbuhan 
jumlah daun. Pohon bakau merupakan tanaman yang berfotosintesis 
yang membutuhkan cahaya matahari sebagai makanan, sehingga jumlah 
daun menentukan produktivitas bakau dalam menghasilkan makanan 
(Winanta & Yuliana, 2016). Menurut Priyono (2006) mengatakan 
bahwa pucuk mangrove akan tumbuh jika suhu air rata-rata di atas 25°C 
dan suhu merangsang pertumbuhan pucuk mangrove berkisar antara 
15°C-25°C (Umroh, 2015). Berikut hasil dari pertumbuhan daun dari 
awal penanaman sampai akhir pemeliharaan Gambar. 4.4. 
 
Gambar 4. 5 grafik pertumbuhan jumlah daun (helai) 
Pertumbuhan daun pada satu tunas umumnya terdiri dari 2 
pasang daun. Setiap pertambahan dan perkembangan daun, bibit akan 
selalu menghasilkan 2 lagi daun yang mengakibatkan jumlah daun yang 
dihasilkan selalu genap (Mustika et al., 2014). Suhu berperan penting 
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dalam proses fotosintesis dan respirasi. Produksi daun A. marina terjadi 
pada suhu 18-20°C dan jika suhu lebih tinggi maka produksi menjadi 
berkurang, R. mucronata, R.stylosa, R. apicualata, B. gymnorrhiza, dan 
B. cylindrica tumbuh optimal pada suhu 26-28°C (Alwidakdo et al., 
2014). Pada Rhizophora spp. laju tertinggi produksi daun baru pada 
suhu 26-28°C, untuk Bruguiera spp. pada suhu 27°C, dan Avicennia 
marina dapat memproduksi daun baru pada suhu 18-20°C (Ambaraji, 
2011).  
Perkembangan pertumbuhan jumlah daun bibit mangrove yang 
diukur dan diamati dari awal penanaman sampai akhir pemeliharaan 
selama 2 bulan. Pertumbuhan pada jenis A. marina memiliki 
pertumbuhan (perkecambahan) yang cepat yaitu dimulai dari minggu 
ke-2 yang menghasilkan batang dan 2 helai daun. Pertumbuhan jumlah 
daun paling banyak yaitu pada jenis mangrove A. marina sebanyak 7 
helai. pertumbuhan jumlah daun pada jenis B. cylindrica memiliki 
jumlah daun pada akhir pemeliharaan sebanyak 4 helai. Pertumbuhan 
jumlah daun pada jenis B. gymnorrhiza sebanyak 2 helai. Pertumbuhan 
jumlah daun selanjutnya yaitu pada jenis mangrove R. stylosa dan R. 
apiculata pada akhir pemeliharaan memiliki jumlah daun sebanyak 2 
helai. Sedangkan pertumbuhan jumlah daun pada jenis R. mucronata 
sebanyak 3,5 helai yaitu pucuk yang akan berdaun 4 tetapi belum 
membuka secara sempurna. 
Pada penelitian ini pertumbuhan jumlah daun sebagai indikator 
keberhasilan pertumbuhan bibit, propagul sudah dapat dikatakan atau 
dikategorikan sebagai bibit siap tanam apabila tinggi bibit sudah 
mencapai persyaratan bibit siap tanam. Menurut hasil penelitian selama 
2 bulan pada 5 jenis mangrove tersebut belum dapat dikatakan sebagai 
bibit siap tanam, karena jumlah daun belum sesuai dengan persyaratan. 
Kondisi daun selama 2 bulan penanaman ada pula yang masih baru 
membuka dan belum terbentuk secara sempurna. Sedangkan pada jenis 
A. marina dengan jumlah daun 7 helai sudah memenuhi persyaratan 
bibit siap tanam, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Persyaratan berdasarkan jumlah daun bibit siap tanam 
jeis mangrove 
Banyak 
daun 
(helai) 
Persyaratan  waktu Referensi 
R. mucronata 3,5 Min 4 helai 4-5 bulan  (Wiarta, 2012) 
R. stylosa 2 4 helai/ lebih 3-4 bulan (Wiarta, 2012) 
R. apiculata 2 4 helai/ lebih 3-4 bulan (Wiarta, 2012) 
B. gymnorrhiza 2 6 helai/ lebih 3-4 bulan (Wiarta, 2012) 
B. cylindrica 4 6 helai/ lebih 4 bulan (Wiarta, 2012) 
A. marina 7 6 helai/ lebih 4-5 bulan (Wiarta, 2012) 
 
4.2.3 Diameter Pertumbuhan R. murconata, R. apiculata, R. apiculata, B. 
gymnorrhiza, B. cylindrica, dan A. marina di Persemaian Banyuurip 
Mangrove Center 
 Pertumbuhan pada suatu pohon adalah pertambahan tumbuh dalam 
besar dan pembentukan jaringan baru, pertumbuhan tersebut dapat 
diukur dari pertambahan tinggi dan diameter batang (Muharrahmi et al., 
2016). Diameter pertumbuhan propagul pada 6 jenis bibit mangrove 
pada Gambar 4.6 
 
Gambar 4. 6 grafik pertumbuhan diameter (cm) 
Berdasarkan hasil penelitian diameter pertumbuhan pada 6 jenis 
mangrove tersebut bahwa semakin tinggi propagul mangrove maka 
semakin bertambah pula diameter pertumbuhan. Hal tersebut 
menunjukkan adanya pertumbuhan secara bersama dari dua faktor 
respon yaitu tinggi dan diameter. Hubungan antara pertambahan tinggi 
dan diameter berbanding lurus, semakin tinggi pertambahan tanaman 
bakau maka semakin besar pertambahan diameternya. 
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Menurut Triharso (2004) pertumbuhan diameter batang 
merupakan pertumbuhan sekunder yang disebabkan oleh adanya 
jaringan kambium, yaitu yang mengakibatkan batang bertambah besar. 
Pertumbuhan diameter A. marina sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan yang menjadi tempat tumbuhnya (Suryani et al., 2018). 
Pertumbuhan diameter batang sangat di pengaruhi oleh tinggi 
rendahnya salinitas air. Salinitas yang tinggi dapat mengganggu 
aktivitas dari meristem lateral. Diameter dan salinitas mempunyai 
korelasi negatif, di mana semakin tinggi salinitas maka diameter 
semakin kecil, dan sebaliknya apabila salinitas rendah makan 
pertambahan diameter semakin besar. Diameter dan tinggi mempunyai 
korelasi positif, yang artinya semakin besar tinggi maka diameter 
semakin besar dan demikian juga sebaliknya jika diameter semakin 
besar makan nilai tinggi akan semakin besar (Syah et al., 2012). 
4.2.4 Persentase Hidup R. murconata, R. apiculata, R. apiculata, B. 
gymnorrhiza, B. cylindrica, dan A. marina 
Persen hidup merupakan persentase dengan membandingkan 
antara jumlah propagul pada akhir pemeliharaan dengan jumlah 
propagul pada awal penanaman. Persentase kelangsungan hidup dan 
mortalitas terhadap enam jenis mangrove yang masing-masing diulang 
sebanyak 4 propagul. Hasil pengamatan persentase kelangsungan hidup 
bibit mangrove menunjukkan setiap jenis memiliki persentase hidup 
yang berbeda-beda pada setiap jenisnya dapat dilihat pada Gambar 4.7 
 
Gambar 4. 7 Persentase hidup dan kematian pada bibit 
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Berdasarkan hasil penelitian persentase hidup bibit pada jenis R. 
mucronata, R. stylosa, R. apiculata, dan A. marina memiliki persentase 
hidup tinggi yaitu 100% yang artinya tidak ada kematian pada bibit dari 
awal penanaman sampai akhir penelitian dan pertumbuhannya cukup 
baik. Sedangkan mangrove pada jenis B. gymnorrhiza memiliki nilai 
persentase hidup 75% dan nilai kematian 25%. mangrove jenis B. 
cylindrica memiliki nilai persentase hidup 50% dan nilai kematian 50%, 
pada kedua jenis mangrove tersebut mengalami kematian pada bibit 
saat proses pemeliharaan. Kematian pada propagul mangrove jenis B. 
gymnorrhiza dan B. cylindrica karena terlepas dari media polybag, 
membusuk, dan pucuk mengering. Ketika kondisi lapangan tidak 
mendukung pertumbuhan propagul, maka akan mengalami kematian.  
Menurut Noor (1999) bahwa tumbuhan mangrove memiliki 
kemampuan khusus untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 
ekstrim, seperti kondisi tanah yang tergenang, kadar garam yang tinggi, 
serta kondisi tanah yang kurang stabil (Umroh, 2015). Faktor 
lingkungan juga dapat mempengaruhi kematian seperti suhu, salinitas, 
pasokan sinar matahari, dan kelembapan udara. Kematian juga 
dikarenakan oleh serangan dari beberapa jenis hama yang ada di 
persemaian seperti kepiting yang dapat memanjat pada bagian hipokotil 
menyerang dengan cara memakan batang propagul, ulat dan serangga 
yang biasanya menyerang daun dan pucuk tanaman dengan cara 
memakannya. Menurut Tini dan Amri (2002) hama adalah semua 
organisme hidup seperti serangga, hewan, dan tanaman yang 
menyebabkan kerusakan tanaman atau pohon yang termasuk kerusakan 
biji dan bibit (Wiarta, 2012).  
4.3. Pengaruh genangan alami dan buatan terhadap pertumbuhan 
propagul mangrove R. mucronata, R. stylosa, dan R. apiculata di 
Persemaian Banyuurip Mangrove Center 
Pengamatan pengaruh genangan alami (GA) dan genangan buatan 
(GB) terhadap pertumbuhan mangrove pada jenis R. mucronata, R. 
stylosa, dan R. apiculata dilaksanakan selama 2 bulan, 1 kali dalam tiap 
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minggunya, sehingga terdapat 8 kali pengambilan data dipersemaian 
Banyuurip Mangrove Center. Pengamatan pertumbuhan ini meliputi 
pertumbuhan tinggi bibit, pertumbuhan tinggi pucuk, jumlah daun, 
diameter pertumbuhan, pertumbuhan akar, serta persentase hidup dari 
propagul. pengaruh genangan terhadap pertumbuhan porpagul mangrove. 
4.3.1 Pertumbuhan Tinggi Bibit Mangrove R. mucronata, R. stylosa, dan 
R. apiculata di Persemaian Banyuurip mangrove Center 
Pertumbuhan tinggi diukur satu kali dalam seminggu sebanyak 8 
kali. Berdasarkan hasil penelitian dari pengukuran dan pengamatan 
pertumbuhan tinggi bibit (propagul) mangrove dapat dilihat pada 
Gambar 4.8, 4.9, dan 4.10 Pengaruh genangan alami dan buatan 
terhadap pertumbuhan tinggi bibit R. mucronata mengalami 
pertumbuhan yang baik, begitupun dengan pertumbuhan tinggi bibit R. 
stylosa dan R. apiculata selalu mengalami kenaikan pada setiap 
minggunya. 
 
Gambar 4. 8 Pertumbuhan tinggi bibit genangan alami dan buatan R. mucronata 
 
Gambar 4. 9 Pertumbuhan tinggi bibit genangan alami dan buatan R. stylosa  
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 Gambar 4. 10 Pertumbuhan tinggi bibit genangan alami dan buatan R. apiculata 
Menurut Davis dan Johnson (1987) pertumbuhan tinggi 
dipengaruhi oleh perbedaan kecepatan pembentukan dedaunan yang 
sangat sensitif terhadap kualitas tempat tumbuh (Rusdiana et al., 2016). 
Mangrove jenis Rhizophora, spp belum memiliki percabangan, 
penambahan tinggi selalu ditandai dengan adanya pertumbuhan daun 
baru pada pucuk (Hutahaean et al., 1999).  Perbedaan tinggi bibit lebih 
dipengaruhi oleh faktor penghambat dan jumlah akar yang efektif. 
Jumlah akar yang efektif yang banyak mengakibatkan penyerapan unsur 
hara bagi pertumbuhan tinggi bibit sangat baik. 
Berdasarkan tinggi keenam jenis tipe perlakuan dapat dikatakan 
mencukupi persyaratan sebagai bibit siap tanam. Berdasarkan umur 
dalam waktu 1 sampai 2 bulan belum bisa dikatakan atau dikategorikan 
menjadi bibit siap tanam, diperkuat dengan pernyataan menurut 
Kitamura (1997) di mana pada pertumbuhan propagul dengan waktu 
penanaman 1 bulan belum bisa dilihat keberhasilannya. Persyaratan 
bibit R. mucronata siap tanam adalah dengan tinggi 55 cm atau lebih, 
lama pembibitan atau pemeliharaan 4 - 5 bulan. Selanjutnya untuk 
persyaratan R. apiculata dan R. stylosa adalah dengan tinggi bibit 30 
cm atau lebih, lama pembibitan 3-5 bulan (Wiarta, 2012). Grafik laju 
pertumbuhan panjang dapat dilihat pada Gambar 4.11 
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Gambar 4. 11 Grafik Laju Pertumbuhan Propagul mangrove 
Berdasarkan hasil analisis data Laju pertumbuhan panjang (LPP) 
pada jenis mangrove R.mucronata laju pertumbuhan yang paling baik 
yaitu pada Genangan buatan dengan nilai 3,1cm/minggu. Menurut 
Hutahaean (1999) pada jenis R. mucronata pertumbuhan yang paling 
baik diperoleh pada salinitas 7.50-15.0 ppt dengan pertambahan rata-
rata mencapai 2.48 cm, pada salinitas 0.7-5.0 ppt pertambahan tinggi 
rata-rata mencapai 2,22 cm. Sedangkan pada jenis R. stylosa laju 
pertumbuhan yang baik pada Genangan alami dengan nilai 1,1 
cm/minggu. Selanjutnya pada jenis R. apiculata laju pertumbuhan yang 
baik yaitu pada genangan buatan dengan nilai 2,0 cm/minggu. Menurut 
Sutopo (1993) faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tinggi 
bibit yaitu karena adanya faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam 
terdiri atas tingkat kemasakan benih (buah), ukuran propagul, dan 
penghambat perkecambahan yang lainnya. Kemudian faktor luar terdiri 
atas air, temperatur, oksigen, cahaya, dan media tanam (Mustika et al., 
2014). Menurut de Araujo (2011) yang mengatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara 
yang diserap oleh akar (Rusdiana et al., 2016). Berikut parameter 
pendukung perairan genangan alami berupa pasang surut air laut yang 
berada di area persemaian dan genangan buatan berupa air biasa dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 
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Tabel 4. 4 Parameter perairan pada genangan alami dan genangan buatan 
Parameter Genangan Alami Genangan Buatan 
suhu 27-30°C 27-30°C 
salinitas 25-30 ppt 0.1 ppt 
pH 7.6-7.8 8 
 
Menurut Bengen (2012) menyatakan bahwa hutan mangrove 
tumbuh baik pada suhu tropic tidak kurang dari 20°C. Sedangkan 
menurut Gurfan & Kordi (2012) menyatakan bahwa suhu lebih dari 
40°C tidak akan mempengaruhi pertumbuhan dan kehidupan tumbuhan 
mangrove. Menurut Suryadi (2004) menyatakan bahwa ekosistem 
mangrove dapat tumbuh pada kisaran salinitas 10-30 ppt (Mardi, 2014). 
Nilai salinitas untuk perairan air tawar berkisar antara 0-0,5 ppt dan 
untuk salinitas perairan air payau berkisar antara 0,5-30 ppt (johnshon, 
2005). Berdasarkan jenisnya yaitu Rhizophora. spp menurut (kusuma, 
2005) dapat tumbuh pada salinitas 10-30 ppt dan dapat tumbuh dengan 
baik pada suhu 7,50-15,0 ppt. Pertumbhan tinggi yang baik pada 
salinitas 0-15 ppt (Hutahean 1999).  
Menurut Odum (1993) genangan berupa pasang surut air laut 
umumnya memiliki pH antara 6.0-8,5. Menurut BMKG Stasiun 
Klimatologi Mempawah Kalbar (2017) genangan buatan berupa air 
biasa yang digunakan adalah air PDAM dan air hujan dengan pH 5,6 
(Pangestika & Burhanduddin, 2018). Perairan dengan pH 5,5-6,5 dan 
>8,5 termasuk perairan yang kurang produktif, perairan dengan pH 6,5-
7,5 termasuk perairan yang produktif dan perairan dengan pH 7,5-8,5 
merupakan periaran yang produktifnya sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa lokasi tersbut cocok untuk pertumbuhan 
mangrove. Menurut Widiastuti (1999) mengemukakan bahwa kisaran 
pH air anatara 6 hingga 8,5 sangat cocok untuk pertumbuhan mangrove 
(Mardi, 2014). 
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4.3.2 Pertumbuhan Tinggi Pucuk Propagul R. mucronata, R. stylosa, dan 
R. apiculata di Persemaian Banyuurip mangrove Center 
 Pertumbuhan tinggi pucuk pada enam tipe perlakuan dapat 
dilihat pada Gambar 4.12, 4.13, dan 4.14 
   
Gambar 4. 12. Pertumbuhan tinggi pucuk genangan alami dan buatan R. mucronata 
 
Gambar 4. 13 Pertumbuhan tinggi pucuk genangan alami dan buatan R. stylosa 
 
Gambar 4. 14 Pertumbuhan tinggi pucuk genangan alami dan buatan R. apiculata 
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Waktu pecah pucuk rata-rata diawali pada minggu ketiga dan 
minggu keempat. Waktu pecah pucuk daun pertama terjadi pada 
minggu ketiga di mana perubahan terjadi pada ujung pucuk propagul 
setelah penanaman. Perbedaan waktu pecah pucuk ini disebabkan oleh 
tingkat kemasakan propagul dan adanya faktor penghambat lainnya. 
Pernyataan Sutopo (1993) menegaskan bahwa perbedaan waktu pecah 
pucuk ini disebabkan oleh faktor dalam, yaitu tingkat kematangan buah 
(Rusdiana et al., 2016). Pertumbuhan pucuk pada genangan buatan 
(GB) waktu pecah pucuk relatif cepat yaitu pada minggu ke-3 untuk 
jenis R. mucronata, R. stylosa, dan R. apiculata, Propagul mangrove R. 
mucronata memperoleh daun 2 pada minggu ke-4 dan berdaun 4 pada 
minggu ke-7. Sedangkan pada jenis propagul R. stylosa, dan R. 
apiculata berdaun 2 pada minggu ke-4.  
Perlakuan dengan genangan alami (GA) waktu pecah pucuk 
pada awal minggu ke-4 untuk jenis jenis R. mucronata, R. stylosa, dan 
R. apiculata. Propagul mangrove R. mucronata memperoleh daun 2 
pada minggu ke-5 dan berdaun 4 pada minggu ke-7. Sedangkan untuk 
jenis R. stylosa dan R. apiculata memperoleh daun 2 pada minggu 
minggu ke-5. Namun walaupun mengalami perkembangan yang relatif 
lamban di minggu awal, kedua perlakuan genangan tersebut memiliki 
waktu yang sama saat berdaun 4 yaitu pada minggu ke-7 diduga karena 
kemampuan adaptasi dari genangan alami (GA) terhadap 
lingkungannya sudah baik. Suhu berperan penting dalam proses 
fotosintesis dan respirasi. Menurut pernyataan (Alwidakdo et al., 2014) 
produksi daun R. mucronata, tumbuh optimal pada suhu 26-28°C. Pada 
Rhizophora spp. laju tertinggi produksi daun baru pada suhu 26-28°C 
(Ambaraji, 2011).  
  Berdasarkan hasil penelitian jumlah daun pada perlakuan 
Genangan alami (GA) R. murconata berkisar 4 helai, R. sylosa berkisar 
2 helai, R. apiculata berkisar 2-4 helai. Pertumbuhan daun pada 
perlakuan Genangan bauatan (GB) R. mucronata berkisar 4 helai, R. 
stylosa berkisar 2 helai, R. apiculata berkisar 2 helai. Berdasarkan hasil 
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jumlah daun pada jenis genangan alami ataupun buatan jika jumlah 
daun sebanyak 2 helai tidak dapat dikatakan atau dikategorikan sebagai 
bibit siap tanam.  
Persyaratan bibit R. mucronata siap tanam adalah dengan 
jumlah daun minimal 4 helai, lama pembibitan atau pemeliharaan 4 -5 
bulan. Kemudian untuk persyaratan R. apiculata dan R. stylosa adalah 
dengan jumlah daun minimal 4 helai, lama pembibitan 3-5 bulan 
(Wiarta, 2012). Kondisi daun selama 2 bulan penanaman ada pula yang 
masih baru membuka dan belum terbentuk secara sempurna. Menurut 
Standart Prosedur Operasional PT.BIOS (2016) propagul yang sudah 
menjadi bibit siap tanam dengan jumlah daun sebanyak 6-8 helai dan 
daun berwarna hijau tua dengan umur atau masa pemeliharaan 4-5 
bulan (Pangestika & Burhanduddin, 2018).  
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi daun pada bibit 
pengamatan ada beberapa daun yang berlubang bahkan daun patah. Hal 
tersebut disebabkan oleh serangan hama, serangga dan ulat yang 
memakan daun sehingga daun berlubang. Menurut Wahid (2010) dalam 
(Haneda & Suheri, 2018) jenis hama paling dominan yang ditemukan di 
lapangan hutan mangrove, baik populasi maupun kerusakannya, adalah 
ulat kantong yang berbentuk seperti pagoda, menyerang tanaman 
dengan cara memakan permukaan bawah daun, yang menyebabkan 
daun layu, mengering, dan dapat mengalami kematian.  
   
Gambar 4. 15 bentuk daun yang tidak sempurna 
4.3.3 Diameter Pertumbuhan R. mucronata, R. stylosa, dan R. apiculata 
di Persemaian Banyuurip Mangrove Center 
 Diameter pertumbuhan pada enam tipe perlakuan pada awal 
penanaman sampai akhir pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 4.16 
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Gambar 4. 16 Diameter propagul genangan alami (GA) dan genangan buatan (GB)   
 R. muconata,  R. stylosa,  R. apicualata 
Hubungan antara pertambahan tinggi dan diameter ditunjukkan 
pada Gambar 4.12 hasil data menunjukkan hubungan diameter dan 
tinggi berbanding lurus, yang artinya semakin tinggi pertambahan 
tanaman bakau maka semakin bertambah pula diameter batang. Hal 
tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan secara bersama. Umumnya 
pertumbuhan tinggi tanaman akan diikuti oleh pertumbuhan lebar 
diameter batang untuk menopang pertumbuhan biomassa di atasnya 
(Pramudji & Dharmawan, 2016). 
Diameter pertumbuan dan salinitas mempunyai korelasi negatif 
di mana semakin tinggi salinitas maka diameter semakin kecil dan 
sebaliknya. Kemudian diameter dan tinggi mempunyai korelasi positif, 
yang artinya semakin besar tinggi maka diameter semakin besar (Syah 
et al., 2012). Menurut Davis dan Jhonson (1987) bahwa pertumbuhan 
diameter dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis, di mana pertumbuhan 
diameter berlangsung apabila hasil fotosintesis seperti respirasi, 
penggantian daun, pertumbuhan akar dan tinggi telah terpenuhi 
(Hardjana, 2013). Pertumbuhan diameter dipengaruhi oleh beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan diantaranya adalah 
substrat, yang dimaksud adalah substrat mengandung lumpur lunak. 
(Kesuma et al., 2016) 
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4.3.4 Pertumbuhan Akar R. mucronata, R. stylosa, dan R. apiculata di 
Persemaian Banyuurip Mangrove Center 
   Menurut Rusdiana (2000) mengatakan bahwa akar 
merupakan pintu masuk bagi unsur hara dan air dari tanah yang sangat 
penting untuk proses fisiologis pohon. Pertumbuhan akar sangat 
dipengaruhi oleh keadaan fisik tanah seperti pemadatan tanah dan 
kandungan air tanah. Kondisi di lapangan yang seragam mengakibatkan 
waktu mulai berakar yang seragam pula pada perlakuan. Jumlah akar 
semakin bertambah sejalan dengan bertambahnya umur tanaman 
(Mustika et al., 2014). Pertumbuhan akar dapat dilihat pada Gambar 
4.17 
 
Gambar 4. 17 Pertumbuhan akar Genangan alami (GB) dan Genangan buatan 
(GB) a) R. mucronata, b) R. stylosa, c). R. apicualata  
Akar diklasifikasikan menjadi 2 yaitu akar utama dan akar 
lateral, akar utama merupakan akar yang memiliki diameter yang lebih 
besar dan panjang akar yang lebih panjang dibanding dengan akar 
lateral (Keliat et al., 2015). Berdasarkan hasil penanaman pertumbuhan 
akar porpagul R. mucronata, R. apiculata yang ditanam pada genangan 
alami yaitu berupa pasang surut air laut cenderung lebih lamban 
dibandingkan dengan pertumbuhan akar pada propagul yang ditanam 
pada genangan buatan (air tawar) terlihat lebih cepat dan panjang. Jenis 
mangrove R. stylosa Genangan alami memiliki jumlah akar yang lebih 
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banyak dari pada genangan buatan, namun panjang akar genangan 
alami lebih pendek dari pada genangan buatan. 
 Hal ini menunjukkan bahwa genangan buatan memiliki 
penyerapan unsur hara yang kurang efektif dibandingkan dengan 
genangan alami sehingga memperluas jangkauan akarnya. Menurut 
Rusdiana  (2016) menyatakan bahwa memiliki akar yang lebih pendek 
namun jumlah akar yang lebih banyak sehingga penyerapan unsur hara 
efektif. Jumlah akar yang banyak mengakibatkan penyerapan unsur 
hara bagi pertumbuhan tinggi tanaman yang baik (Mustika et al., 2014). 
Pertumbuhan akar yang baik akan menggambarkan pertumbuhan 
tanaman yang baik pula (Keliat et al., 2015). Menurut Sugiyanto (2008) 
penyerapan air dan hara diserap oleh ujung-ujung akar. Serapan air dan 
hara yang besar menyebabkan perkembangan akar sehingga terjadi 
keseimbangan volume akar dengan pertumbuhan tanaman (Jafar et al., 
2012).  
Menurut Poedjirahajoe (2006) mengemukakan bahwa jumlah 
akar mangrove sangat dipengaruhi oleh lokasi tempat tumbuh serta 
merupakan indikasi dari kesesuaian mangrove terhadap tempat 
tumbuhnya. Akar merupakan bagian dari tanaman yang memiliki fungsi 
sangat penting bagi pertumbuhan tanaman untuk pertumbuhan pucuk di 
mana akar akan mentransfer nutrisi yang diresap untuk disalurkan 
kepada batang dan pucuk tanaman. Semakin sedikit jumlah akar maka 
diameter akar akan semakin besar, tingkat konsentrasi salinitas yang 
tinggi menyebabkan terjadinya stres garam yang memberikan dampak 
terhadap perakaran dari mangrove tersebut (Keliat et al., 2015). 
4.3.5 Persentase Hidup R. mucronata, R. stylosa, dan R. apiculata 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan persen hidup 
merupakan persentase dengan membandingkan antara jumlah bibit pada 
akhir pemeliharaan dengan jumlah propagul pada awal penanaman. 
Persentase kelangsungan hidup dan mortalitas terhadap kombinasi 6 
tipe perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 5 propagul. Hasil 
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pengamatan persentase kelangsungan hidup propagul mangrove 
menunjukkan setiap tipe memiliki persentase hidup yang berbeda-beda 
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.18 
 
Gambar 4. 18 Grafik persentase hidup pertumbuhan propagul mangrove pada akhir 
penelitian 
Persentase hidup jenis R. mucronata pada genangan alami 
dan genangan buatan persentase hidup 100%. Jenis propagul mangrove 
R. stylosa pada genangan alami dan genangan buatan persentase hidup 
40%. Jenis propagul R. apiculata pada genangan alami persentase hidup 
100% sedangkan pada genangan buatan 60%. Kematian pada propagul 
dapat disebebkan karena kurangnya air yang tersedia selama proses 
pemeliharaan yang menyebabkan propagul tidak dapat melakukan 
proses perkecambahan dengan cepat dan mengalami kondisi 
penyimpanan. Menurut Schmidt (2002) R. stylosa (bakau kurap) 
memiliki benih yang termasuk ke dalam benih yang rekalsitran yaitu 
tidak toleran terhadap pengeringan yang berlebihan dan harus disimpan 
dengan kadar air yang tinggi untuk waktu sependek mungkin. Ketika 
kondisi lapangan tidak mendukung pertumbuhan propagul, maka 
propagul akan mengalami kematian (Rusdiana et al., 2016). 
Kematian pada bibit juga dapat dikarenakan akibat tidak 
tertanamnya propagul dengan kuat juga dapat mengakibatkan fungsi 
akar terganggu, akar menjadi tidak mampu untuk mengambil unsur hara 
dari tanah, sehingga mengambil cadangan makanan dari batang dan 
pucuk daun. Semakin lama mengambil cadangan makanan tersebut 
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akan habis dan mengakibatkan kematian pada propagul atau bibit. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Araujo (2011) yang mengatakan 
bahwa pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur 
hara yang dapat diserap oleh akar (Rusdiana et al., 2016). Kematian 
bibit juga karena pertumbuhan bibit mangrove dapat terhenti jika pucuk 
tidak dapat membuka. Ciri-ciri awal adalah daun terlihat layu dan 
akhirnya tanaman menjadi kering kemudian mati. Hal tersebut karena 
daun tidak dapat melakukan fotosintesis dan menghasilkan energi 
sehingga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman (Primantara et al., 
2019).  
Kematian bibit pada jenis R. stylosa dan R. apicualata juga 
dikarenakan oleh serangan dari beberapa jenis hama seperti kepiting 
yang bisa memanjat dan menyerang dengan cara memakan daun, kulit 
batang hingga batang propagul mangrove yang masih muda pada 
malam harinya sehingga daun dan propagul patah, dapat menyebabkan 
kematian pada bibit seperi pada Gambar 4. 19. Menurut Tini dan Amri 
(2002) hama adalah semua organisme hidup seperti serangga, hewan, 
dan tanaman yang menyebabkan kerusakan tanaman atau pohon yang 
termasuk kerusakan biji dan bibit (Wiarta, 2012).  
   
Gambar 4. 19 a) bentuk daun yang tidak sempurna dan kerusakan pada pucuk daun b) 
Kematian pada propagul 
4.3.6 Hasil Uji Statistik 
Sebaran data yang yang berdistribusi normal dan homogen di 
analisa menggunakan uji Anova (Analysys of Variance) dengan 
program SPSS untuk mengetahui adanya pengaruh genangan alami 
berupa pasang surut air laut dan genangan buatan berupa air biasa (air 
tawar) pada pertumbuhan tinggi mangrove jenis R. mucronata, R. 
A B 
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stylosa, dan R. apicualata. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan 0,00 < 0,05, yang artinya adanya pengaruh pada genangan 
alami (GA) dan genangan buatan (GB) terhadap pertumbuhan jenis 
mangrove R. mucronata, R. stylosa, R. apiculata. Berdasarkan hasil uji 
Anova tersebut maka dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
nyata terhadap tinggi propagul mangrove, berikut hasil uji  pada Tabel 
4.4 
Tabel 4. 5 hasil uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) 
Tipe Perlakuan N 
Nilai Tinggi 
bibit (cm) 
Genangan alami R. apiculata 5 26.6000b 
Genangan alami R. stylosa 5 28.4000b 
Genangan buatan R. stylosa 5 29.0000b 
Genangan buatan R. apiculata 5 29.2000b 
Genangan alami R. mucronata 5 47.2000a 
Genangan buatan R. mucronata 5 49.2000a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh simbol huruf yang sama a dan b menunjukkan 
berbeda tidak nyata berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test pada taraf 5%. 
Berdasarkan hasil uji  Duncan pertumbuhan tinggi Genangan 
alami R. apiculata, Genangan alami R. stylosa, Genangan buatan R. 
stylosa, dan Genangan buatan R. apiculata ke empat perlakuan tersebut 
diikuti huruf yang sama (b), sehingga menunjukkan berbeda tidak 
nyata, dengan kata lain pertumbuhan tinggi adalah sama. Selanjutnya 
pertumbuhan tinggi Genangan alami R. mucronata dan Genangan 
buatan R. mucronata ke dua perlakuan tersebut juga diikuti dengan 
huruf yang sama (a) bahwa pertumbuhan tinggi kedua perlakuan 
perbeda tidak nyata, dengan kata lain pertumbuhannya sama.  
Pertumbuhan tinggi Genangan alami R. apiculata , Genangan alami R. 
stylosa, Genangan buatan R. stylosa, dan Genangan buatan R. apiculata, 
tidak berbeda nyata, akan tetapi memiliki perbedaan yang nyata 
terhadap Genangan alami R. mucronata dan Genangan buatan R. 
mucronata. Pertumbuhan tinggi yang baik berdasarkan nilai tinggi pada 
tabel Duncan yaitu Genangan buatan R. mucronata dan Genangan alami 
pada R. mucronata. 
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Berdasarkan hasil uji statistik hipotesis penelitian menunjukkan 
bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh 
perbedaan yang nyata pada genangan alami dan genangan buatan 
terhadap pertumbuhan tinggi jenis mangrove R. mucronata, R. stylosa, 
R. apiculata. Genangan alami dan genangan buatan dapat digunakan 
untuk pertumbuhan propagul dipersemaian, khususnya air biasa dapat 
memberikan pengaruh bagi pertumbuhan tunas propagul yang memang 
area persemaian tidak selalu digenangi oleh pasang surut air laut. 
Sehingga propagul mangrove dapat tumbuh meskipun tidak 
menggunakan genangan yang berupa pasang surut. Data analisis 
statistik selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.  
Menurut Syah et al., (2012) pada umumnya respon pertumbuhan 
tinggi yang baik diperoleh pada salinitas yang rendah. Hal ini terjadi 
karena pada umunya tumbuhan mangrove bukan merupakan tumbuhan 
yang membutuhkan garam (salt demand) tetapi mangrove tumbuhan 
yang toleran terhadap garam (salt tolerance). Menurut Noakes (1951) 
menyatakan bahwa mangrove bukan halofit obligat yang berarti bahwa 
tumbuhan mangrove dapat tumbuh pada perairan air tawar, tetapi 
ditambahkan bahwa mangrove akan tumbuh maksimum pada 
pertengahan air tawar dan air laut (Hutahaean et al., 1999). Pernyataan 
Kusuma (2003) tanaman mangrove termasuk dalam golongan non-salt 
excreting mangrove di mana tumbuhan mangrove ini dapat menyerap 
air tetapi dapat mencegah masuknya garam melalui saringan (Ultra 
filter) yang terdapat pada akar. Pernyataan menurut Richards (1964) 
hampir semua jenis mangrove merupakan jenis yang toleran terhadap 
garam, tetapi bukan merupakan jenis yang membutuhkan garam untuk 
hidupnya (Keliat et al., 2015). Pertumbuhan propagul mangrove dengan 
media tanah yang berlumpur dan air biasa dapat mempengaruhi 
pertumbuhan propagul bakau tersebut (Pangestika & Burhanduddin, 
2018).   
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Pada hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Teknik pembibitan di persemaian Banyuurip Mangrove Center 
menggunakan teknik bedengan tanpa tingkat yang dilengkapi dengan 
adanya paranet dan teknik menggunakan polybag. 
2. Pertumbuhan propagul di persemaian Banyuurip Mangrove Center dengan 
waktu selama 2 bulan  
a. Pertumbuhan jenis Rhizophora mucronata 
Pertumbuhan pada bibit mangrove jenis R. mucronata memiliki 
tinggi 58,5 cm, panjang pucuk 25 cm, diameter 6,7 cm, dan jumlah 
daun sebanyak 3,5 helai. Laju pertumbuhan panjang bibit 2,21 
cm/minggu. Persentase hidup pada jenis bibit R. mucronata dengan 
nilai 100% . 
b. Pertumbuhan jenis Rhizophora stylosa 
Pertumbuhan pada bibit mangrove jenis R. stylosa memiliki 
tinggi 50cm, panjang pucuk 31cm, diameter 5,6 cm, dan jumlah daun 
sebanyak 2 helai. Laju pertumbuhan panjang bibit 2,47 cm/minggu. 
Persentase hidup pada jenis bibit R. stylosa dengan nilai 100%. 
c. Pertumbuhan jenis Rhizophora apiculata 
Pertumbuhan pada bibit mangrove jenis R. apiculata memiliki 
tinggi 45 cm, panjang pucuk 20,5 cm, diameter 5 cm, dan jumlah daun 
sebanyak 2 helai. Laju pertumbuhan panjang bibit 1,88 cm/minggu. 
Persentase hidup pada jenis bibit R. stylosa dengan nilai 100% . 
d. Pertumbuhan jenis Bruguiera gymnorrhiza 
Pertumbuhan pada bibit mangrove jenis B. gymnorrhiza 
memiliki tinggi 30,2 cm, panjang pucuk 20 cm, diameter 7 cm, dan 
jumlah daun sebanyak 2 helai. Laju pertumbuhan panjang bibit 2,06 
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cm/minggu. Persentase hidup pada jenis bibit B. gymnorrhiza dengan 
nilai 75%. 
e. Pertumbuhan jenis Bruguiera cylindrica 
Pertumbuhan pada bibit mangrove jenis B. cylindrica dengan 
memiliki tinggi 34 cm, panjang pucuk 23 cm, diameter 1,7 cm, dan 
jumlah daun sebanyak 4 helai. Laju pertumbuhan panjang bibit 1,53 
cm/minggu. Persentase hidup pada jenis bibit B.cylindrica dengan nilai 
50%. 
f. Pertumbuhan jenis Avicennia marina 
Pertumbuhan pada bibit mangrove jenis A. marina memiliki 
tinggi 39 cm, diameter 1,9 cm, dan memiliki jumlah daun paling 
banyak yaitu sebanyak 7 helai. Laju pertumbuhan panjang bibit A. 
marina memiliki nilai pertumbuhan paling baik yaitu 2,88 cm/minggu. 
Persentase hidup pada jenis bibit A. marina dengan nilai 100 %. 
3. Tidak ada pengaruh perbedaan genangan alami dan genangan buatan 
terhadap pertumbuhan tinggi propagul mangrove jenis R. mucronata, R. 
stylosa, R. apiculata. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjut selain perbedaan jenis genangan air 
dan jenis mangrove tetapi juga perlu mengetahui pertumbuhan 
mangrove dengan perbedaan jenis media tanam langsung pada substrat 
dan pada media polybag. 
2. Perlu dilakukan pengambilan data parameter perairan secara langsung 
untuk mendukung hasil penelitian. Pengambilan data parameter 
perairan di Banyurip Mangrove Center Gresik tidak dapat dilakuan 
karena adanya kebijakan dari BMC sendiri yang menutup area dan 
mentiadakan kegiatan apapun sampai waktu yang tidak bisa ditentukan 
dalam upaya meminimalisir penyebaran Covid-19.  
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